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Abstrak

Industri manfaktur yang bergerak di bidang kerajinan bambu kini berkembang pesat. PT.
Dekor Asia Jayakarya adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang Kerajinan
Bambu yang berada di D.l.Yogyakarta. PT. Dekor Asia Jayakarya mengalami
peningkatan permintaan kemudian melatarbelakangi perusahaan melakukan penambahan
jumlah produksi. Penambahan jumlah produksi diikuti dengan penambahan jumlah
Warehouse untuk menampung produk sebelum di ekspor. Warehouse baru memicu
beberapa masalah diantaranya adalah alur masuk barang pada Warehouse yang rancu,
belum adanya line forklif dan pejalan kaki, penempatan dan penataan barang-barang yang
dari produksi belum ditata dengan baik sehingga menimbulkan penumpukan barang.
Kepuasan pelanggan terhadap produk mencakup berbagai hal, mulai dari kecepatan

pemenuhan, ketepatan pemenuhan, harga, kualitas dan masih banyak lagi. Warehouse
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Wukir sari sering mengalami kesulitan dalam memenuhi waktu target pemenuhan
pesanan terhadap konsumen. Pemenuhan target tersebut menyebabkan penurunan
kepercayaan konsumen terhadap Dekor Asia. Oleh karena itu Warehouse Wukisari
membutuhkan evaluasi kinerja agar dapat ditemukan indikator indikator yang

menyebabkan terlambatnya pemenuhan pesanan.

Kata kunci : Evaluasi Kinerja Warehouse, Key Performance Indikators (KPI), Analysis Hierarchi

Process (AHP)
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BAB 1

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri manfaktur yang bergerak di bidang kerajinan sudah banyak di
gemari di Indonesia. Bidang kerajinan saat ini mulai merambah ke pasar
penjualan yang sangat luas, salah satunya adalah Kerajinan Bambu.
Kerajinan Bambu di Indonesia semakin hari semakin meningkat dimana
ditunjukan dalam Badan Statistik Indonesia jumlah ekspor pada tahun 2016
adalah $14 301,34 dan pada tahun 2017 adalah $159 067,07 (BPS,2017).
Industri Kerajinan Bambu sudah tumbuh menjadi salah satu dari komoditi
ekspor di Indonesia. PT. Dekor Asia Jayakarya adalah salah satu perusahaan
yang bergerak dibidang Kerajinan Bambu yang berada di D.I.Yogyakarta.
Dekor Asia memiliki beberapa produk unggulan dimana setiap produknya
memiliki ruang di hati masyarakat dalam maupun luar negri. Produk dari
PT. Dekor Asia salah satunya adalah Papan Bambu, Rottan, Gazebo Bambu,
Stik Rottan.

Seiring berjalananya waktu perusahaan terus bertumbuh dan
memperluasan jejaring ekspor. Perluasan jejaring tersebut mengakibatkan
peningkatan permintaan. Peningkatan permintaan kemudian
melatarbelakangi perusahaan melakukan penambahan jumlah produksi.
Penambahan jumlah produksi diikuti dengan penambahan jumlah
Warehouse untuk menampung produk sebelum di ekspor. Berbarengan

dengan dilakukannya pembukaan Warehouse baru. Warehouse baru memicu
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beberapa masalah apabila tidak ditangai dengan baik akan berdampak pada
kelangsungan produksi perusahaan. Munculnya beberapa permasalahan
disebabkan oleh sistem penataan dan manajemen yang ada di bagian
Warehouse. Permasalahan yang muncul diantaranya adalah alur masuk
barang pada Warehouse yang rancu, belum adanya line forklif dan pejalan
kaki, penempatan dan penataan barang-barang yang dari produksi belum
ditata dengan baik sehingga menimbulkan penumpukan barang. Manajemen
Warehouse yang tidak menerapkan sistem yang disesuaikan dengan
kebutuhan semakin menambah catatan masalah Warehouse wukirsari.
Adanya masalah yang muncul kemudian menjadi dasar evaluasi
perusahaan mengenai system rancangan Warehouse agar mendapatkan
kinerja Warehouse yang semakin maksimal sehingga mencapai kepuasan
pelanggan. Kinerja Warehouse yang baik akan menunjang operasional
perusahaan sehingga menjadi efektif dan efisien. Kepuasan pelanggan
terhadap produk mencakup berbagai hal, mulai dari kecepatan pemenuhan,
ketepatan pemenuhan, harga, kualitas dan masih banyak lagi. Menurut
Supervisior Warehouse Wukirsari, Dekor Asia khususnya Warehouse Wukir
sari sering mengalami kesulitan dalam memenuhi waktu target pemenuhan
pesanan terhadap konsumen. Pemenuhan target tersebut menyebabkan
penurunan kepercayaan konsumen terhadap Dekkor Asia. Oleh karena itu
Warehouse Wukisari membutuhkan evaluasi kinerja agar dapat ditemukan
indikator indikator yang menyebabkan terlambatnya pemenuhan pesanan.

Evaluasi kinerja dilakukan guna mengukur atau membandingkan
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kinerja dalam hal memenuhi tujuan strategis dan operasional perusahaan
(Banjar, 2013). Evaluasi kinerja akan dilakukan dengan pendekatan Key
Performance Indikators dimana pengolahan data dan analisisnya digunakan
metode Analysis Hierarchi Process (AHP), dan Standard Normalization
(S-Norm). Evaluasi kinerja difokuskan pada 3 aktivitas yaitu Receiving, Put
away, Storage. Hal tersebut didasari karena 3 kegiatan Warehouse wukirsari
itu dilakukan sendiri oleh PT Dekor Asia sehingga penelitian ini difokuskan
pada penilaian 3 aktivitas tersebut. Hasil analisis evaluasi kinerja berupa
bobot dimana jika ada indikator yang berwarna merah maka pada indikator
Warehouse tersebut akan dikaji ulang kemudian di analisis serta dilakukan
pembahasan. Indikator Warehouse yang berwarna merah atau yang
membutuhkan perbaikan secara cepat akan di lakukan rekomendasi usulan
perbaikan. Rekomendasi usulan perbaikan di buat berdasarkan kebutuhan

perusahaan, kajian teori dan hasil pembobotan AHP sebelumnya.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah
a. Bagaimana hasil pengukuran kinerja 3 aktivitas Warehouse ?
b. Bagaimanan usulan /ayout yang dihasilkan dari menerapkan metode

Warehouse Management System ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai kinerja 3 aktivitas Warehouse dan

memberikan usulan perbaikan Warehouse.
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1.4 Batasan Masalah
Penelitian ini agar tidak melebar kemana mana maka akan dibatasi. Batasan

masalah untuk penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Obyek penelitian dilakukan pada Warehouse PT. Dekor Asia Jayakarta di
Wukirsari, Imogiri, Bantul, D.I.Yogyakarta

b. Pembahasan mengenai pengukuran kinerja Warehouse mengacu kepada
aktivitas Warehouse, yaitu : Receiving, Put away, Storage. Menggunakan
5 indikator dalam mengukur KPI gudang yaitu financial, productivity,
utilize, quality, dan cycle time.

c. Pengukuran kinerja Warehouse dengan menggunakan metode Analysis
Hierarchi Process (AHP), Key Performance Indikators (KPI) dan
Standard Normalization (S-Norm).

d. Usulan perbaikan hanya menggunakan metode Warehouse Management

System dan penerapan 5S

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah membantu perusahaan
untuk menganalisa kinerja Warehouse dengan terpusat pada 3 aktifitas
Receiving, Put away, Storage dengan menggunakan indikator KPI dan
Perbaikan pada Warehouse dengan lebih terfokus pada pembuatan layout

gudang yang menyangkut 3 aktivitas.
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BAB 11
Kajian Pustaka

2.1 State of the Art of Research

State of the Art of Research pada penelitian ini berdasarkan Systematic
Literature Review. Systematic Literature Review dilakukan sebanyak dua kali
yang pertama tentang penialain kinerja Warehouse dan yang kedua tentang cara
melakukan penataan layout Warehouse. Hasil dari systematic literatur review

yaitu seperti berikut.

2.1.1 Systematic Literature Review Penilaian Kinerja Warehouse

2.1.1.1 Blibiografi

Analisis data bibliorafi menghasilkan 25 penelitian yang dilakukan dalam
kurun waktu 2013-2021. Penelitian pada tahun 2015 terdapat 1 penelitian,
tahun 2016 terdapat 1, tahun 2018 terdapat 7, tahun 2019 terdapat 8, tahun
2020 terdapat 2, tahun 2021 terdapat 2 penelitian, dan tahun 2022 terdapat 1
penelitian. Jenis publikasi pada penelitian ini meliputi 20 jurnal dan 5

proceeding. Data Bibliografi dapat dilihat pada Grafik 1 dan diagram 1.
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2.1.1.2 Protocol Review

a. Objek Studi Kasus

Objek studi kasus adalah fokus bahasan atau sasaran isu yang akan diangkat
dalam penelitian. Fokus tersebut diambil berdasarkan pokok bahasan dalam
penelitian yang dibahas. Objek Studi Kasus Penelitian yang di bahas dalam
SLR ini adalah Perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur.
Manufaktur merupakan sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di suatu negara. Sektor ini sendiri
terdiri dari lebih dua juta bisnis dengan berbagai ukuran dengan berbagai
bidang (Behun et al., 2018). Perusahaan manufaktur adalah sektor industri
yang membuat produk yang nyata (Antony, 2014). Hal tersebut menunjukkan

bahwa terdapat alasan prespekti efektivitas bahwa industri manufaktur eart
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kaitannya degan peningkatan produksi. Sehingga menurut penulis hal ini

yang memotivasi banyak peneliti untuk mengkaji di bidang manufaktur.

b. Motivasi dan Tujuan

Motivasi tentunya melatar belakangi tujuan dilkukannya penelitian pada
artikel yang dipilih. Berdasarkan analisis penulis bahwa motivasi penelitian
terdahulu dapat diklasifikasikan berdasarkan motif praktis, teoritis dan
metodologis, dan gabungan kedua motif tersebut (praktis dan metodologis).
Motivasi praktis diindikasikan berdasarkan fokus peneliti untuk tujuan
menyelesaikan masalah yang diangkat secara strategis maupun praktis

umumnya orientasi profit.

Dilihat pada diagram 3.2, Berdasarkan artikel yang dibahas terdapat 5
motivasi yang menjadi dasar tujuan yang harus dicapai dalam penelitian. Pada
25 artikel yang dibahas terdapat 17 artikel yaitu Basuki,2019; Harjono, 2019;
Islam, et al 2021; Jalal et al, 2019; Jonathan,2018; Kinanti et al,2019; Kusrini
et al,2019; Kusrini et al, 2018; Kusrini et al, 2018; Lama et al,2021; Noerfajr
et al, 2016; Pongsitammu et al, 2021; Putra et al, 2021; Putri et al, 2019;
Rachman, 2018; Sutinem et al, 2022; Gunawan et al, 2018 yang membahas
peningatan kinerja Warehouse. Tiga artikel yaitu Yuwono, 2015; Mila et al,
2021 dan Makatengkeng et al, 2019membahas pengoptimalan lokasi
Warehouse . Lusiani et al, 2020 artikel yang membahas pengurangan biaya.

2 artikel yaitu Harsono, 2020; Chatisa et al, 2019, membahas pendataan
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barang 2 artikel terakhir yaitu Gunawan et al, 2018 dan Kusnadi et al, 2018

membahas wasting time.

Peneliti-peneliti tersebut termotivasi untuk melakukan pengukuran kinerja
Warehouse kemudian memberikan solusi praktis dalam rangka meningkatkan
kinerja. Hasil penelitian tersebut bermanfaat bagi manajemen perusahaan
dalam mengambil langkah strategis maupun praktis dalam menyelesaikan
masalah di perusahaan. PerWarehouse an memilki peranan penting dalam
fungsi penyediaan komponen, bahan baku, barang dalam proses, dan barang
jadi (Pau & Lestari, 2015). Warehouse komponen digunakan untuk mengisi
ulang permintaan melalui kanban. Biasanya Warehouse ini digunakan oleh
pabrik perakitan (Liker, 2006). Sedangkan Warehouse bahan baku adalah
tempat untuk menyimpan material yang akan digunakan untuk proses
produksi, Warehouse produk setengah jadi atau barang dalam proses adalah
tempat yang digunakan untuk menyimpan produk yang harus menunggu
untuk proses selanjutnya atau menunggu untuk dirakit, Warehouse produk
jadi adalah tempat untuk menyimpan produk yang telah selesai diproduksi

dan siap untuk dikirim (Garside & Rahmasari, 2017).

Warehouse harus dirancang dengan memperhitungkan kecepatan gerak
barang. Barang yang bergerak cepat lebih baik diletakkan dekat dengan
tempat pengambilan barang, sehingga mengurangi seringnya gerakan
bolak-balik. PerWarehouse an diperlukan dalam semua industri sebagai
bagian dalam mata rantai suplai dan distribusi. Semua barang, mulai bahan

baku, barang setengah jadi, barang inventaris, dan barang jadi yang hendak
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dikirim memerlukan prosedur keluar masuk dan penataan dalam Warehouse

(Arifin dan Pamungkas, 2019).

Diagram 3. 2. Motivasi

Motivasi
8%

8%
4%

AN

B Peningkatan Kinerja

M Pengoptimalan lokasi Gudang

B Mengurangi biaya Produksi
Pendataan barang

B Mengurangi wasting time

68%

c. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan pada artikel yang dibahas semuanya
bertujuan untuk melihat kinerja Warehouse dimana setiap pengukuran
dilakukan berdasarkan kegiatan yang dilakukan di Warehouse atau biasa
disebut Key Performance Indikators (KPI). Menurut Appleton (2017) KPI
merupakan sekumpulan hal yang merupakan kunci inti kegiatan dari suatu
perusahaan atau organisasi yang berguna untuk mendeteksi apakah suatu

perusahaan atau organisasi sudah berjalan sesuai arah tujuannya atau tidak.

Penelitian terhadap Performance Warehouse berlangsung karena adanya
kolaborasi KPI dengan metode metode yang ada pada artikel yang

dibahaas. Diagram 5 dibawah ini menunjukkan bahwa terdapat 9 metode
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penelitian dalam penyelesaian masalah. Metode pertama adalah penerapan
5 S yang digunakan pada artikel Kusnadi et al, 2018. Metode Warehouse
System Management pada 5 artikel yaitu Harjono, 2019; Rachman, 2018;
Noerfajr et al, 2016; Sutinem et al, 2022; Pongsitammuat et al, (2021).
Metode Lean oleh artikel Putra et al, 2021. Metode Balance Scored oleh
Lama et al, 2021. Metode Klasifikasi ABC oleh Chatisa et al, 2019.
Metode Class Based Storage oleh Lusiani et al, 2020. Metode FIFO (First
In First Out) oleh Yuwono et al, 2015 dan Makatengkeng et al, 2019.
Metode FAST (Framework for the Application System Thinking) oleh
Harsono, 2020. Terakhir metode AHP (Analysis Hierarchi Process) oleh
Basuki, 2019; Islam et al, 2021; Jalal et al, 2019; Jonathan, 2018; Kinanti
et al, 2019; Kusrini et al, 2019; Kusrini et al, 2018; Kusrini et al, 2018),

Putri et al, 2021; Rachman, 2018; Gunawan et al, 2018.

Menurut  Basuki (2019) untuk mengetahui keberhasilan operasional
Warehouse harus ditentukan dahulu apa yang akan diukur, apa indikator
keberhasilan tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah berdasarkan
aktivitas Warehouse , sehingga ukuran kinerja Warehouse yang diukur
terdiri dari KPI Receiving (Penerimaan), Put away (pengalokasian),
Storage (Penyimpanan), Unpacking (Pembongkaran case), Flow racking
(Penempatan barang ke dalam flow rack), Picking (Pengambilan),
Fullfilment (Pemenuhan order), /nventory (Persediaan), dan Keselamatan
Kerja Warehouse . Menurut Kusnadi (2018) KPI Warehouse dapat

diketahuinya keseluruhan aktivitas dan macam-macam pemborosan yang
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terjadi, sehingga bisa dilakukan perbaikan terhadap aktivitas di tempat
penyimpanan. Metode yang digunakan dalam pengukuran menggunakan

Diagram Fishbone, serta mengunakan Tools 5S+Safety.

Berdasarkan uraian diatas, diketahui metode AHP(Analytical Hierarchy
Process) adalah metode yang paling banyak digunakan oleh para peneliti.
Metode AHP sering digunakan dikarenakan AHP merupakan suatu model
pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model
pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau
multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki menurut Saaty (1993).
Hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan
yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama
adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan
seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki,
suatu  masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam
kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk
hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan

sistematis.

Pada hakekatnya AHP merupakan suatu model pengambil keputusan yang
komprehensif dengan memperhitungkan hal-hal yang bersifat kualitatif
dan kuantitatif. Dalam model pengambilan keputusan dengan AHP pada
dasarnya berusaha menutupi semua kekurangan dari model-model
sebelumnya. AHP diakui sebagai teknik komparasi yang memuaskan

karena memfasilitasi tingkat kepentingan terhadap kriteriakriteria pilihan
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dalam upaya perbaikan. AHP membantu dalam menemukan jalan keluar
terhadap situasi pilihan keputusan yang kompleks melalui pembobotan
tingkat kepentingan menurut ahli. Teknik AHP serupa dengan Delphi,

namun Delphi tidak melewati tahap perbandingan kepentingan ahli.

Grafik 3. 3. Metode Penelitian

Metode Penelitian

55 .
WSM A T
METODE LEAN .

Balanced Scorecard |
Metode Klasifikasi ABC I
Class Based Storage |

FIFO |
FAST |
AHP .~ __ Il A N
0 2 < 5] 8 10 12

d. Hasil Penelitian

Berdasarkan diagram 3.3 diketahui bahwa mayoritas penelitian terdahulu
menghasilkan suatu usulan perbaikan yang bersifat strategis. Hal ini
terlihat dari beberapa artikel yang menghasilkan strategi-strategi yang
diwujudkan dalam bentuk KPI. Keputusan strategis yang diambil dari
penelitian ini terbagi menjadi 2 keptusan, yaitu Taktis dan Strategis.
Taktis merupakan strategi yang dihasilkan dan diterapkan dengan cepat
dari penelitian. Strategis adalah keptusan yang diambil dengan jangka
waktu yang lama sebagai peningkatan keunggulan bersaing perusahaan.

Berdasarkan dari diagram 3.3 penelitian yang menghasilkan usulan

perbaikan yang bersifat taktis sejumlah 32% dan Strategis 68 %. Hal ini
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terlihat dari hasil penelitian yang dinarasikan dalam bentuk
program-program. Program yang dihasilkan merupakan keputusan jangka
panjang yang akan ditempuh perusahaan guna menaikan daya saing
terhadap perusahaan lain. Adapun bebrapa keputusan stategis yang
dihasilkan adalah perubahan layout Warehouse, penataan ulang barang,

pendatan kembali stok dan memperpendek proses bisnis material.

Diagram 3. 3. Hasil Penelitian

Hasil Penelitian

M Taktik M Strategis Opersional

Kesimpulan

Penilain kinerja Warehouse yang dilakukan penelitian terdahulu telah
banyak memberikan konsep dan pemahaman baru terhadap para pengguna
Warehouse. Namun artikel-artikel yang membahas tentang Warehouse
performance yang disesuaikan dengan aktivitas yg penting belum banyak
diterapkan dikarenakan study literatur tersebut yang dianggap kurang
relevan dengan kondisi lapangan. Hal tersebut dikarenakan KPI dilakukan
menyeluruh pada aktivitas gudang. Pada kenyataannya 12% perusahaan

yang memiliki kendala hanya di bagian Layout gudang.

28



Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini mempunyai tujuan untuk
memberikan informasi tentang usulan penelitian dimana hanya Layout
yang mendasari perlunya dilakukan pengukuran kinerjanya. Artikel yang
telah dikumpulkan berdasarkan kriteria tahun publish, topik, dan motivasi
sebanyak 25 artikel. Dari 25 artikel yang ditinjau objek yang diteliti adalah
industri manufaktur. Industri manufaktur merupakan objek terbanyak yang
dilakukan penelitian Warehouse performance.

Kinerja Warehouse yang baik akan menunjang operasional perusahaan
sehingga menjadi lebih handal, efektif dan efisien. Kehandalan, efektivitas
dan efisiensi dapat dicapai dengan beberapa faktor yang saling berkaitan.
Salah satunya dengan peningkatan kinerja Warehouse. Berdasaran
penelitian terdahalu, kinerja Warehouse sangat mendukung perusahaan
dalam mengambil keputusan taktis maupun strategis. Penelitian terdahulu
lebih banyak menggunakan pendekatan AHP. AHP membantu dalam
menemukan jalan keluar terhadap situasi pilihan keputusan yang kompleks
melalui pembobotan tingkat kepentingan menurut ahli. Pada dasarnya
AHP adalah suatu metode dalam merinci suatu situasi yang kompleks,
yang terstruktur kedalam suatu komponen-komponennya. Artinya dengan
menggunakan pendekatan AHP kita dapat memecahkan suatu masalah
dalam pengambilan keputusan.

Warehouse performance dengan menyesuaikan Aktifitas Warehouse dan
dilakukan dengan pendekatan AHP serta 5 s akan menjadi kombinasi yang

baik berdasarkan ulasan diatas. Dimana pengambilan keputusan berupa
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strategis maupun taktis dapat dihasilkan sesuai dengan hasil perhitungan
Warehouse performance. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan objek study industri manufaktur, dengan teknik
pengambilan data KPI dengan indikator disesuaikan aktivitas dan AHP,
kumudian dilakukan usulan menggunakan prinsip dasar 5S sehingga akan
memunculkan usulan perbaikan berupa Keputusan Taktis maupun

strategis.

2.1.2  Systematic Literature Review Perancangan Layout Warehouse

2.1.2.1 Bibliografi

Data bibliografi setelah dianalisis mendapatkan hasil yaitu penelitian
dilakukan dalam kurun waktu antara 2015-2021. Penelitian pada tahun
2015 terdapat 2 penelitian, tahun 2016 terdapat 5, tahun 2017 terdpat
2, tahun 2018 terdapat 7, tahun 2019 terdapat 3, tahun 2020 terdapat 2,
dan tahun 2021 terdapat 4 penelitian. Jenis pubikasi pada penelitian ini
meliputi 23 jurnal dan 2 proceeding. Data Bibliografi dapat dilihat

pada Grafik 1 dan diagram 1.

Grafik 3. 4. Tahun Publikasi
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Diagram 3. 4. Type of Publication

Type of Publication

\

M Jurnal M Proceending

2.1.2.2 Protocol Review

a. Objek Studi Kasus
Pada objek studi kasus ini terdapat beberapa fokus kajian yang
dapat dilihat pada diagram 2. Berdasarkan pada diagram 2, Fokus
kajian ada 4 yaitu Industri Maanufaktur, Industri Kimia, Industri

Pangan dan Distribusi. Adapun Sektor Industri manufaktur menjadi
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objek penelitian oleh (Zaenuri, 2015) pada PT. International
Premium Pratama Surabaya, (Setiadi et al, 2015) pada PT Pindad
(PERSERO), (Wibowo et al, 2016) pada Warehouse, (Raharjo,
2017) pada PT XYZ, (Nur et al, 2018) pada Distributor Computer
& Office Equipment, (Noor, 2018) pada PT. XYZ Baverage,
(Yohanes, 2018) pada PT. Pantjatunggal Knitting Mill, (Yusron et
al, 2019) pada Spring Company, (Candrianto et al, 2020) pada PT
X, (Mulyati et al, 2020) pada PT. Agility International Customer
PT. Herbalife Indonesia, (Shima et al, 2021) pada PT. NCS
Logistic Link, (Fitri et al, 2021) pada Gudang PT. Semen Padang,
(Aryadipura et al, 2021) pada PT. Temprina Media Grafika
Surabaya, (Kulsum et al, 2020) pada gudang W12, (Ariyanti et al,
2018) pada PT XYZ, (Mutaqin, 2016) pada CV. XYZ, (Prasetyo et
al, 2021) pada Gudang Barang Jadi, (Sugeng, 2016) pada PT. XX,
(Rahman et al, 2018) pada PT. ABC, (Accorsi et al, 2018) pada
Warehouse, (Gozali et al, 2020) pada PT XYZ, (Fabiani et al,
2019) pada PT Braja Mukti Cakra, (Kuswoyo et al, 2016) pada
Warehouse. Objek Penelitian yang dikaji dalam Industri Kimia
adalah (Santoso et al, 2016) pada PT. Lotte Chemical Titan
Nusantara. Objek penelitian yang berada pada Industri pangan
adalah (Arifin et al, 2019) Perum Bulog Subdivre Karawang

Diagram 3. Presentase Objek Penelitian
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Objek Penelitian

B Industri Manufaktur

B Industri Kimia
Industri Pangan
Distributor

b. Motivasi dan Tujuan

Motivasi tentunya melatar belakangi tujuan dilkukannya penelitian
pada artikel yang dipilih. Dapat dilihat pada diagram 3,
Berdasarkan artikel yang dipilih terdapat 4 motivasi yang menjadi
dasar tujuan yang harus dicapai dalam penelitian. Pada 25 Artikel
yang dibahas pada penelitian terdapat 14 artikel yang membahas
penerapan metode Randomized Storage, 2 artikel membahas tidak
adanya menerapkan metode First In First Out, 4 artikel membahas
terjadinya Overload Barang, dan 5 artikel yang membahas
tingginya Biaya Material Handling. Penelitian lanjutan harus
bertujuan untuk perancangan Layout yang efektif demi
menurunkan biaya material handling, mempercepat waktu
pengambilan barang dan penataan ruangan agar tidak terjadi
overload (Yohanes, 2018)

Diagram 4. Motivasi
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Motivasi

%

8%
W Kegagalan Randomized Storage
M Tidak menerapkan FIFO
Overload Produk
Biaya Material Handling Tinggi

Metode Penelitian

Diagram 5 dibawah ini menunjukkan bahwa terdapat 3 metode
penelitian yang diterapkan dalam penyelesaian masalah. Metode
Dedicate Storage diterapkan oleh 4 penelitian yaitu (Kulsum et al,
2020) pada gudang W12, (Ariyanti et al, 2018) pada PT XYZ,
(Mutaqin, 2016) pada CV. XYZ, (Prasetyo et al, 2021) pada
Gudang Barang Jadi, (Sugeng, 2016) pada PT. XX. Sedangkan
untuk Penelitian Class Based Storage diterapkan di penelitian (Nur
et al, 2018) pada Distributor Computer & Office Equipment,
(Rahman et al, 2018) pada PT. ABC, (Accorsi et al, 2018) pada
Warehouse, (Gozali et al, 2020) pada PT XYZ. Sedagkan 16 artikel
menggunaan metode Shared Storage. Hal tersebut didasari oleh
prinsip Shared Storage dimana metode tersebut mengatur tata letak

ruang gudang dengan menggunakan prinsip FIFO (First In First Out)
yaitu barang yang cepat dikirim diletakan pada penyimpanan terdekat

dengan pintu keluar dan tempat barang tersebut dapat ditempati barang
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lain saat barang tersebut telas keluar semua dari gudang (Santoso et al,
2016)

Tabel 2. Metode Penelitian

12
10

2 2 2 2
Zilill-

Dedicated Storage Class based Storage Shared Storage

M Randomize Storage M FIFO Overload Material Handling

d. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang didapatkan adalah dapat dilihat pada tabel 3,
bahwa terdapat penurunan dalam kebutuhan ruang penyimpanan
dan biaya material handling pada semua penggunaan metode.
Penurunan tersebut disebabkan oleh penataan ruang yang
disesuaikan dengan kebutuhan yang berdasar atas metode yang
benar. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh (Noor, 2018)
menggunakan metode Shared Storage membuat kapasitas gudang
meningkat dari 648 pallet menjadi 720 pallet dan luas area gudang
turun dari 5673,9 m* menjadi 417,81 m?.

Tabel 3. Hasil Penelitian
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2.1.2.3 Scope of future study

Penelitan terdahulu yang sudah dikaji dalam artikel ini telah
memberikan batasan ruang lingkup untuk penelitian yang akan datang.
Penelitian yang dilakukan terdahulu lebih banyak terkonsen pada
penurunan ruang kebutuhan dan penurunan biaya material handling.
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menyesuaikan metode
berdasarkan kebutuhan atau membandingkan ketiga metode kebijakan
Storage dalam satu penelitian sehingga peneliti dapat melihat antar
metode kebijakan Storage mana yang paling memberikan pengaruh
terhadap penurunan ruang kebutuhan, penurunan biaya material
handling minimasi jarak tempuh, dan peningkatan utilitas gudang.
(Mutaqin, 2016). Saran kedua adalah penelitian selanjutnya dapat
dilakukan untuk mengetahui perbedaan sistem gudang dan metode tata
letak antara perusahaan dengan jenis produk yang sama. (Ariyanti et
al, 2018). Saran lainnyadapat melakukan perancangan tata letak
fasillitas dengan memilih salah satu metode dengan mengembangakan

objek penelitian, dimana objek penelitian bukan hanya industri
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manufaktur tapi seperti industri kecil atau industri lainya yang lebih
luas.

Kesimpulan

Perancangan Tata Letak Fasilitas yang dilakukan penelitian terdahulu
telah membuat banyak memberikan konsep dan pemahaman baru
terhadap para pengguna Warehouse. Namun artikel-artikel yang
membahas tentang tata letak fasilitas masih belum banyak diterapkan
dikarenakan study literatur yang dianggap kurang relevan dengan
kondisi lapangan. Berdasarkan wuraian tersebut penelitian ini
mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang metode mana
yang digunakan untuk melakukan perancangan tata letak fasilitas pada
gudang. Artikel yang telah dikumpulkan berdasarkan kriteria tahun
publish, topik, dan motivasi sebanyak 25 artikel. Dari 25 artikel yang
ditinjau objek yang paling banyak diteliti adalah industri manufaktur.
Selain objek, Motivasi adanya penelitian terdahulu adalah terjadinya
Randomize Storage, tidak menggunakan prinsip FIFO, biaya material
handling yang tinggi, dan terjadinya Overload kapasitas gudang. Studi
Literatur yang sudah dilakukan menghasilkan rekomendasi untuk
penelitian kedepannya yaitu menyesuaikan metode berdasarkan
kebutuhan atau membandingkan ketiga metode kebijakan Storage
dalam satu penelitian sehingga peneliti dapat melihat antar metode
kebijakan Storage mana yang paling memberikan pengaruh terhadap

penurunan ruang kebutuhan, penurunan biaya material handling
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minimasi jarak tempuh, dan peningkatan utilitas gudang. (Mutaqin,
2016). Saran kedua adalah penelitian selanjutnya dapat dilakukan
untuk mengetahui perbedaan sistem gudang dan metode tata letak
antara perusahaan dengan jenis produk yang sama. (Ariyanti et al,
2018). Terakhir sarannya adalah dapat melakukan perancangan tata
letak fasillitas dengan memilih salah satu metode dengan
mengembangakan objek penelitian, dimana objek penelitian bukan
hanya industri manufaktur tapi seperti industri kecil atau industri

lainya yang lebih luas.

2.2 Kajian Pustaka
A. Warehouse
Warehouse (Gudang) merupakan komponen penting dari rantai pasokan
modern. Rantai pasokan melibatkan kegiatan dalam berbagai tahap:
sourcing, produksi, dan distribusi barang, dari penanganan bahan baku,
spare part equipment dan barang dalam proses hingga produk jadi.
Warehouse dapat digambarkan sebagai bagian dari suatu sistem logistik
perusahaan yang berfungsi untuk menyimpan produk dan menyediakan
informasi mengenai status serta kondisi persediaan yang disimpan di
gudang, sehingga informasi selalu up-to-date dan mudah diakses oleh
siapa pun yang berkepentingan. Tren tantangan dalam rantai pasokan,
seperti peningkatan volatilitas pasar, dan kebutuhan untuk memperpendek

lead time pelanggan, semua berdampak pada peran yang diharapkan dari
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adanya gudang. Sasaran dari pengelolaan Warehouse (Gudang) di

perusahaan adalah sebagai berikut :

a. Speed.
Kecepatan penyampaian ke pasar dan memenuhi perubahan
permintaan, menjadi isu penting yang digunakan manajemen sebagai
strategi dalam bersaing.

b. Efficiency
Efisiensi rantai pasok diukur dan diperbaiki secara terus-menerus oleh
tim continuous improvement dari berbagai unit.

c. Effectiveness
Efektivitas yang memungkinkan pelanggan atau pengguna
mendapatkan produk perusahaan dengan mudah.

d. Reliability
Keandalan informasi, komunikasi, dan eksekusi agar semua fungsi

bekerja dengan baik.

B. Key Performance Index
Manajemen pergudangan bisa menjadi kompleks karena menyangkut
manajemen ruang dan waktu. Oleh sebab itu, mengukur kinerja gudang
sangat penting untuk tetap menjaga produktivitas perusahaan Anda dan
efisiensi penggunaan gudang. Diantara berbagai indikator, berikut adalah

5 indikator KPI yang penting dan diperlukan dalam pergudangan : Biaya
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Operasional Gudang, Lead Time, Inventory Accuracy, Inventory, Turn
Over, Inventory to Sales Ratio.

Parmenter (2007) mendefinisikan Key Performance Indikators sebagai
sekumpulan pengukuran yang diciptakan terfokus kepada aspek kinerja
organisasi yang paling kritikal untuk kesuksesan organisasi pada kondisi
sekarang dan di masa datang. Menurut Banerjee dan Buoti (2012), Key
Performance Indikator merupakan ukuran berskala dan kuantitatif yang
digunakan untuk mengevaluasi kinerja organisasi dalam tujuan mencapai
target organisasi. KPI juga digunakan untuk menentukan objektif yang
terukur, melihat tren, dan mendukung pengambilan keputusan. Menurut
Iveta (2012), Key Performance Indikator adalah ukuran yang bersifat
kuantitatif dan bertahap bagi perusahaan serta memiliki berbagai
perspektif dan berbasiskan data konkret, dan menjadi titik awal penentuan
tujuan dan penyusunan strategi organisasi. Maka berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa Key Performance Indikator merupakan
pengukuran kuantitatif dalam evaluasi kinerja organisasi yang memiliki
berbagai perspektif dan menjadi acuan pencapaian target organisasi. Key
Performance Indikators (KPI) adalah metode yang digunakan untuk
menentukan sasaran kuantitas untuk mencerminkan kinerja strategis suatu
organisasi. KPI digunakan dalam bisnis untuk menilai keadaan bisnis saat
ini dan untuk menentukan sebuah tindakan. Tindakan pemantauan KPI
secara real time dikenal dengan Business Activity Monitoring (BAM). KPI

sering digunakan untuk "menilai" tindakan meassure yang sulit dilakukan
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seperti manfaat pengembangan kepemimpinan, keterlibatan, pelayanan dan

kepuasan.

Tabel 2. 1 Warehouse Key Performance Indicatror (Frazelle, 2002,56)

Financial Productivity Utilization Quality Cycle Time
. . %:Receipts Receipt
Receiving cost | Receipts per | % Dock door B
Receiving : ] A processed | processing lime
par line man-hour utilization accuraely per receipts
Pulaway cost | Putaways per | Sizaionf | o ooy | Putaways cycle
Putaway et ling manchour | PUtaway labor pulaways time (pear
and equipment putaway)
% Locations % Locations
Storage space | Inventory per without Inventary days
Storage cost peritem | square foot zgcdumijss inventary on hand
P discrepancies
o | kgt DT | SO | puren | PN
picking ardar line man-hour | and equipment picking lines order)
o Orders
Shipoin Sl;:pg.llr;tgm?nﬂ:rl prepared for | % Utilization of | % Perfect Warehouse
pping | P order shipment per | shipping docks | shipments | order cycle time
man-heur

Berdasarkan pada tabel 2.1, maka perhitungan dapat dilakukan seperti

berikut :
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Storage space cost per item

Inventory per square foot

%Locations and cube occupied

%Location without inventory discrepancies
Inventory days on hand

Order Picking Cycle Time per order
Receipt per man-hour

% Dock door utilization

% Receipts processed accurately

. Receipt processing time per receipts

. Receiving cost per line

. Receipt per man-hour

. % dock door utilization

. % Receipts processed accurately

. Receipt processing time per receipst

. Putaway cycle time (per Putaway)

. Picking cost per order line

. Order lines picked per man-hour

. % Utilization of picking labor and equipment
. % Perfect picking lines

. Putaway cost per line

. Putaway per man-hour

. % Utilization of Putaway labor and equipment

. % Perfect Putaways
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Perhitungan yang sudah dilakukan dengan berdasarkan KPI, kemudian
untuk melihat posisi performa gudang maka dilakukan Scoring System .
Scoring System dilakukan untuk mengetahui nilai pencapaian terhadap
target yang telah ditentukan bagi setiap indikator kinerja. Sebelum
dilakukan penilaian dilakukan penentuan jenis skor terlebih dahulu. Tiga
macam Skor yang diterapkan pada indikator adalah sebagai berikut :
1. Lower is Better
Karakteristik kualitas ini meliputi penilaian dimana semakin rendah
nilainya (mendekati nol), maka kualitasnya akan lebih baik
2. Larger is Better
Karakteristik kualitas ini meliputi penilaian dimana semakin besar
nilainya, maka kualitasnya akan lebih baik
3. Nominal is Better
Pada karakteristik kualitas ini biasanya ditetapkan suatu nilai normal
tertentu, dan semakin mendekati nilai normal tersebut, kualitas

semakin baik.

C. Analitycal Hierarchy Process (AHP)
AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan
oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan
masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu
hirarki menurut Saaty (1993). Hirarki didefinisikan sebagai suatu
representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur

multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor,
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kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari

alternatif.

Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam

kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk

hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan

sistematis.

AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding

dengan metode yang lain karena alasan-alasan sebagai berikut:

1.

Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih,
sampai pada subkriteria yang paling dalam.

Memperhitungkan  validitas sampai dengan batas toleransi
inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh

pengambil keputusan.

. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambilan

keputusan.
AHP memiliki keunggulan karena dapat menggabungkan unsur
objektif dan subjektif dari suatu permasalahan. Menurut Dermawan
Wibisono (2006) dalam bukunya, penyusunan AHP terdiri dari tiga
langkah dasar, yaitu:
1. Desain hirarki.
Yang dilakukan AHP pertama kali adalah memecahkan persoalan
yang kompleks dan multikriteria menjadi hirarki.

2. Memprioritaskan prosedur.
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Setelah masalah berhasil dipecahkan menjadi struktur hirarki,
dipilih prioritas prosedur untuk mendapatkan nilai keberartian
relatif dari masing-masing elemen di tiap level.
3. Menghitung hasil.
Setelah membentuk matriks preferensi, proses matematis dimulai
untuk melakukan normalisasi dan menemukan bobot prioritas
pada setiap matriks.
D. Normalisasi dengan Snorm
Setiap Indikator memiliki bobot yang berbeda-beda dengan skala ukuran
yang berbeda-beda pula. Oleh karena itu perlu dilakukan proses
penyamaan parameter, dengan cara normalisasi. Proses normalisasi
dilakukan agar masing masing indikator kinerja memiliki skala ukuran
yang sama. Sebab jika indikator kinerja memiliki ukuran skala yang
berbeda, maka nilai kinerja tersebut tidak mencerminkan kinerja
perusahaan yang sebenarnya. Proses normalisasi dilakukan dengan rumus

normalisasi Snorm dari De boer (Trienekens & Hvolby), 2000) yaitu :

1. Untuk Larger is Better
(Si — Smin)

L] = = x 100
b (Smax — Smin) 1

Untuk Lower is Better
(Smax — 5i)

k2

5 = = x 100
norm (Smax — Smin) .
Keterangan :
51 = Nilai indikator aktual vang berhasil dicapai
Smax = Nila1 pencapaian kinenja terbaik dan indikator kinerja
Smin = Nilai pencapaian kinerja terburuk dan indikator kinerja
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Pada pengukuran ini setiap bobot indikator dikonversikan kedalam interval
nilai tertentu yaitu 0 (nol) sampai dengan 100 (seratus). Nol (0) diartikan
paling jelek dan seratus (100) diartikan paling baik. Dengan demikian
parameter dari setiap indikator adalah sama, setelah itu didapatkan suatu
hasil yang dapat dianalisa.

Tabel 2. 2 Warehouse Key Performance Indicatror (Frazelle, 2002,56)

Sistem Momtoning Indikator Performance
=40 Poor
40 - 50 Marginal
50-70 Average
70-90 Good
=90 Excellent

.58

Salah satu tool yang sangat terkenal dari continuous improvement adalah
5S, yang merupakan dasar untuk sebuah perusahaan lean yang efektif. 5S
terdiri dari 5 kata dalam bahasa Jepang yaitu Seiri (Sort), Seiton
(Straighten), Seiso (Sweep and Clean), Seiketsu (Systemize), dan Shitsuke
(Standardize). Konsep yang digarisbawahi dari 5S ini adalah mencari
waste kemudian mencoba untuk menguranginya. Waste dapat berarti
produk yang rusak karena lamanya waktu penyimpanan, space yang
“terbuang” untuk penyimpanan barang, hingga modal berbentuk produk
jadi yang “mengendap” di gudang. Kelima komponen “S” tersebut adalah:

1. Seiri (Ringkas)
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Konsep pertama dari 5S adalah seiri, yang berarti ringkas.
Menurut Hiroyuki Hirano (2002:21), seiri adalah memisahkan
barang menjadi dua golongan yaitu barang yang diperlukan dan
yang tidak diperlukan. Barang yang tidak diperlukan harus
dipisahkan dari area kerja, dimana mereka merupakan barang yang
tidak/belum/jarang digunakan saat ini. Untuk barang yang masih
meragukan, maka diperlukan penilaian (appraisal) terhadap nilai
dari barang tersebut. Menurut Kristianto Jahja (2000:12), seiri
yaitu: “singkirkan barang-barang yang tidak diperlukan dari
tempat kerja”.

Seiton (Rapi)

Seiton berarti menyimpan barang di tempat yang tepat atau dalam
tata letak yang benar, sehingga dapat dipergunakan dalam keadaan
mendadak. Menurut Kristianto Jahja (2000), seiton berarti
menempatkan barang sesuai dengan jenis, fungsi dan volume
penggunaannya. Tujuan dari konsep seiton adalah menghilangkan
kegiatan yang tidak perlu, menghilangkan ketidakpastian
peletakan barang dan mengurangi resiko kehilangan atau
kesalahan pengambilan

Seiso (Resik)

Seiso menurut Kristianto Jahja (2004:46) berarti membersihkan
segala sesuatu yang ada di tempat kerja, pada prinsipnya adalah

melakukan pemeriksaan secara teratur. Dapat diartikan sebagai
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upaya membersihkan. Area kerja harus terlihat rapi dan bersih
serta siap untuk digunakan oleh shift selanjutnya. Area kerja harus
dipelihara secara teratur (misal; harian/per shift).
4. Seiketsu (Rawat)
Konsep utama seiketsu adalah memelihara keadaan area kerja
yang bersih dan rapi dengan mengikuti disiplin 3S yang telah
dilaksanakan. Perawatan yang dimaksudkan disini adalah menjaga
konsistensi pelaksanaan disiplin 3S (seiri, seiton, seiso) agar tetap
dapat berjalan dengan baik. Menurut Takashi Osada, seiketsu
adalah “terus-menerus dan secara berulang-ulang memelihara
seiri, seiton, seiso baik secara personal maupun menyangkut
pekerjaan.”
5. Shitsuke (Rajin)
Shitsuke merupakan upaya pembiasaan. Artinya, semua kegiatan
4S diatas tidak mungkin bertahan lama, bahkan mungkin tidak
akan pernah terlaksana, tanpa membuat semua orang
melakukannya berulang-ulang secara benar dan mempertahankan
3S yang pertama. Shitsuke juga merupakan akuntabilitas
manajemen untuk melatih orang agar mengikuti peraturan
perawatan ruangan.
Menurut Zaroni (2021) Gudang yang bersih dan tertata rapi akan
memberikan dampak peningkatan produktivitas dan kinerja organisasi.

Penerapan 5S di gudang akan memberikan manfaat bagi organisasi. Tidak
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hanya gudang lebih lapang. Rapi, teratur, dan bersih. Lebih dari itu,
manfaat 5S akan membuat proses operasi gudang lebih efisien. Tidak ada
proses kerja yang harus diulang (rework). Pun tidak ada kekeliruan
pengambilan (picking) dan pengiriman jenis barang untuk memenuhi
permintaan pesanan.

5S atau 5C, juga dikenal sebagai SR, berasal dari Jepang. Dikenal dengan
nama Genba Kanri. 5S berfokus pada pengorganisasian secara efektif
terhadap tempat kerja dan standardisasi prosedur kerja. 5S
menyederhanakan proses. Mengurangi pemborosan. Mengurangi aktivitas
yang tidak menambah nilai. Sekaligus meningkatkan kualitas, efisiensi,
dan produktivitas. Kadang-kadang, “Safety” dimasukkan sebagai S
keenam. Metode ini efektif untuk melibatkan pekerja dalam proses

perbaikan. Selain itu, pekerja merasa “memiliki” area kerja mereka.
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BAB III

Metode Penelitian

3.1 Fokus Kajian dan Tempat
Penelitian ini akan dilakukan di industri bambu yaitu Gudang PT.
Dekor Asia yang beralamatkan di Wukirsari Imogiri. Waktu yang diperlukan

penelitian ini ialah mulai dari Februari 2022.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian pada PT. Dekor Asia di Wukirsari Imogiri. Objek
dalam penelitian ini ialah 3 aktivitas yaitu Receiving, Put away, Storage di
PT. Dekor Asia di Wukirsari Imogiri yang tidak teratur, tidak rapi, memakan
banyak tempat dan membuat proses bottel neck.
3.3 Jenis Data
1. Data Primer
Data primer pada penelitian ini adalah dilakukan dengan wawancara pada
penangnggung jawab Warehouse dengan materi wawancara antara lain :
1. Data Penerimaan material selama 3 bulan (Desember-Februari)
2. Data Penyimpanan material (Desember-Februari)
3. Data pengeluaran material (Desember-Februari)
4. Gaji karyawan perbulan
5. Jumlah Hari Kerja Perbulan
6. Lamanya kerja dalam 1 hari

7. Jumlah karyawan gudang
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8. Lamanya 1 kali Receiving

9. Total Good Receiv dalam 3 Bulan

10. Cancel Good Receiv dalam 3 bulan

11. Lamanya waktu dalam menangani 1 kali receving
12. Waktu Put away

13. Luas Lokasi Gudang

2. Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini adalah mengumpulkan dari sumber
buku, internet, jurnal dan prosiding yang memuat segala sesuatu yang

berkaitan dengan Kinerja Warehouse dan Metode Shared Storage.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini jenis dan metode

yang digunakan adalah sebgai berikut :

1.

Pengumpulan data primer
Data primer yang dilakukan dalam penelitian ini melalui observasi
langsung dan wawancara kepada responden.
a. Observasi
Observasi dilakukan pada Gudang PT. Dekor Asia di Wukirsari
Imogiri. Pengambilan data dilakukan pada pukul 08.00 - 15.00
WIB dikarenakan pada jam tersebut merupakan jam operasional

Gudang.
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b. Wawancara
Wawancara dilakukan mengajukan pertanyaan langsung dengan

menggunakan list pertanyaan yang sudah dipersiapkan.

3.5 Pengolahan Data

Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

metode Analitycal Hierarchy Process (AHP), Perhitungan Key Performance

Indikator dan Standard Normalisasi. Diharapkan mendapatkan formula yang

paling optimal, untuk model untuk meningkatkan kinerja Warehouse.

Tahapan Pengolahan Data

1. Identifikasi indikator perusahaan
Mengidentifikasi indikator mana saja yang digunakan dalam mengukur
kinerja perusahaan yang sesuai dengan keadaan dan kondisi dari
perusahaan Dekor Asia.

2. Perhitungan nilai performansi aktual masing-masing KPI
Tahap ini data didapat dari perhitungan yang dilakukan dengan pihak
perusahaan untuk mengetahui nilai masing-masing KPI yang digunakan
dalam pengukuran kinerja perusahaan.

3. Hasil perhitungan normalisasi masing-masing KPI
Pada tahap ini dilakukan perhitungan normalisasi dengan menggunakan

rumus normalisasi low is better atau large is better.
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3.6 Tahap penelitian
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Gambar 3. 1. Flow Chart Penelitian
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BAB 1V

Pembahasan Dan Analisis

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Dekor Asia yang berada di Gudang PT.

Dekor Asia yang beralamatkan di Wukirsari Imogiri.
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Gambar 4. 1. Lokasi Warehouse Dekor Asia
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Gambar 4. 2. Kondisi Ruangan Waraehouse

4.1.2 Identifikasi KPI daan Validasi KPI Peningkatan Kinerja Warehouse Dekor

Asia

Saat merancang Key Performance Indikator (KPI) untuk meningkatkan
kinerja gudang, hal pertama yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi
apa yang dilakukan Warehouse Dekor Asia , Services and
Warehousing-Procurement PT Dekor Asia Wukirsari. Untuk kegiatan
sehari-hari gudang, terutama ada 3 jenis kegiatan, yaitu Receiving,

Putaway, Storage.

Tabel 4. 1. Identifikasi KPI Warehouse Wukirsari
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Finacial

No |Criteria ___|Indicator

1|Receiving |Receiving Cost Per Line
2[Putway [Putway Cost Per Line
3|Storage |Storage Cost Per Item

Productivity

No|Criteria __|Indicator

1|Receiving |Receipts per man hour
2|Putway [Put Away per man hour
3|Storage |Inventory Persquare foot

Quality

No [Criteria __ [Indicator

1{Receiving |% Receipts processed time per receipts
2|Putway  |% Perfect putaways

3|Storage |% Location without inventory

Utilization

No |Criteria___|Indicator

1{Receiving |% Dock door utilization

2|Putway |% Utilization of put away labor and equipment
3|Storage |% Location and cube occupied

Cycle Time

No |Criteria ___|Indicator
Receiving |[Receipt processing time per receipts

Putway [Putway cycle time (per putway)

W (DN |—

Storage  |Inventory days on hand
4.2. Fishbone
Fishbone diagram atau diagram tulang ikan, merupakan suatu fools yang
biasa digunakan untuk menggambarkan sebab akibat dari suatu permasalahan.
Semua yang berhubungan dengan material, mesin, manusia, dan metode yang
dituliskan dan dianalisa faktor mana yang terindikasi "menyimpang" dan
berpotensi terjadi Problem. Manfaat analisa tulang ikan ini adalah

memperjelas sebab + sebab sutau masalah atau persoalan. Berikut ini adalah
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langkah - langkah dalam membuat diagram tulang ikan (Imai,1997) :
Menyiapkan sesi sebab-akibat, Mengidentifikasi akibat, Mengidentifikasi
berbagai kategori, Menemukan sebab-sebab potensial dengan cara sumbang
saran, Mengkaji kembali setiap kategori sebab utama, Mencapai kesepakatan
atas sebab-sebab yang paling mungkin

Berdasarkan data-data yang telah diperolehn sebelumnya, dapat dianalisis
penyebab-penyebab terkait dari kondisi penyimpanan barang di dalam
Warehouse Wukirsari. Berikut ini merupakan diagram tulang ikan penyebab

belum tertatanya barang-barang di dalam Warehouse Wukirsari.
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\
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Diagram 4. 1. Fishbone penelitian
Dari gambar diatas terlihat bahwa faktor penyebab problem antaralain

(kemungkinan) terdiri dari :
1. Material
a. Penempatan Barng yang tercampur
b. Material Mudah Patah
c. Tidak ada Rak Penyimpanan
d. Tidak ada pemisah antar produk
2. Man

a. Jumlah Karyawan sedikit
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b. Keterbatasan pengetahuan proses penyimpanan

c. Tidak mengikuti Training proses penyimpanan pada Gudang

d. Tidak mengikuti SOP yang berlaku
3. Environment

a. Kurangnya Fasilitas Gudang

b. Kurang memanfaatkan luas Fasilitas Gudang
4. Methods

a. SOP penyimpanan berubah setiap waktu

b. Belum menerapkan 5S

c. Tidak menerapkan metode Sharedstorage untuk menejemen Gudang
Berdasarkan uraian masalah dapat disimpulkan gudang memiliki kekurangan
penerapan Standar Operasi Produksi dalam melaksanakan menejemen
warehouse. Melihat banyaknya kekurangan yang terjadi maka dilakukan
perhitungan KPI (Key Performance Indikator) utuk melihat bobot aktivitas
mana saja yang mempengaruhi Gudang sehingga dapat dilakukan perbaikan.

4.3. Pengolahan Data
a. Pembobotan KPI (Key Performance Indikator)

Pembobotan KPI didasarkan pada kuesioner yang berisi penilaian tingkat

kepentingan tiap nilai KPI yang mempengaruhi kondisi kinerja

perusahaan. Kuesioner tersebut disebarkan kepada pekerja Warehouse

yang berkompeten dalam perusahaan.

1. Pembobotan antar Proses Kepentingan Warehouse
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Langkah pertama adalah menghitung tingkat kepentingan dari Proses
Warehouse (Receiving, Storage, Put away). Pembobotan dilakukan
dengan menggunakan microsoft excel berdasarkan matrik
perbandingan  berpasangan hasil dari pemerataan geometrik
(Geometric Mean). Matrik perbandingan berpasangan didapatkan dari
hasil kuisioner. Hasil kuisioner dimasukan ke dalam Ms. Excel, bobot
hasil kuisioner kemudian dihitung Geomean atau rata rata dari Expert
yang dimintai keterangan. Hasil perhitungan seperti pada table 4.2.

Tabel 4. 2. Hasil Kuisioner

Criteria Expert Geomean
1 2 3 4
Receiving 7.00 0,20 025 1,00 0.77
Receiving 1,00 033 1,00 1,00 0,76
Put away 6,00 2.00 0,50 1,00 1.57

Geomean yang didapatkan kemudian dimasukkan dalam tabel matriks

perbandingan berpasangan.

Geomean yang dihasilkan dari table 4.2 diasukkan dalam table 4.3
sesuai dengan kriteria yang ada. Namun bila kriteria proses sama
maka akan bernilai 1.

Tabel 4. 3. Matrik Perbandingan Berpasangan kepentingan Warehouse

(Menggunakan Geometric Mean)

Proses Receiving [Put away| Storage
Receiving 1.00 0,77 0,76
Put away 0,77 1,00 1,57

Storage 0,76 1.57 1.00

Jumlah 2,53 333 332
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Perhitungan setiap sel pada tabel 4.4 yaitu dari tabel 4.3 dimana nilai
setiap sel kriteria dibagi dengan jumlah nilai. Bobot dihasilkan oleh
perhitungan jumlah rata rata sel pada setiap proses.

Tabel 4. 4. Hasil Pembobotan Matrik Perbandingan

Proses Receiving [ Put away| Storage | Jumlah | Bobot
Receiving 0.40 0.23 0,23 0.85 0,285
Put away 0,30 0,30 0.47 1,07 0,358

Storage 0,30 0.47 0,30 1,07 0,357

Total 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00

Langkah selanjutnya adalah dari tebel 4.4 matriks perbandingan
berpasangan dikalikan dengan bobot. Hasil nya yaitu eugen factor
atau Lamda maks (A maks). Consistency Index(CI) didapatkan dari A
maks dikurangi jumlah kriteria dibagi dengan kriteria dikurangi 1.

Indeks Random Consistency (IR) yaitu 0,58 berdasarkan oleh
ketetapan tabel IR. Cocsistency Ratio (CR) merupakan hasil dari
CI/RI. APabila hasil CR kurang dari 0,1 maka hasil perhitungan

tersebut dianyatakan valid.

Tabel 4. 5. Hasil Perhitungan CR

A maks 3.09
CI 0,05
RI 0,58
CR 0,08 <=0.1

2. Pembobotan Antar Kriteria Kepentingan Warehouse
Langkah pertama adalah menghitung tingkat kepentingan dari Kriteria

kepentngan Warehouse (Financial, Productivity, Utilization, Quality,
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dan Cycle Time). Pembobotan dilakukan dengan menggunakan
microsoft excel berdasarkan matrik perbandingan berpasangan hasil
dari pemerataan geometrik (Geometric Mean). Matrik perbandingan
berpasangan didapatkan dari hasil kuisioner. Hasil kuisioner
dimasukan ke dalam Ms. Excel, bobot hasil kuisioner kemudian
dihitung Geomean atau rata rata dari Expert yang dimintai keterangan.
Hasil perhitungan seperti pada table 4.6.

Tabel 4. 6. Matrik Perbandingan Berpasangan kepentingan Warehouse

(Menggunakan Geometric Mean)

Matrik perbandingan berpasangan dari kriteria kepentingan

Proses | Financial| Productivity| Utilize | Quality | Cycle Time
Financial 1,00 193 1,57 1,00 1,06
Productivity| 193 1,00 047 0,88 1,78
Utilize 1,57 047 1,00 071 047
Quality 1.00 0.88 0,71 1.00 0,68
Cycle Time| 106 1,78 047 0,68 1.00
z 6,56 6,06 421 427 4.99

Geomean yang dihasilkan dari table 4.6 diasukkan dalam table 4.7
sesuai dengan kriteria yang ada. Namun bila kriteria proses sama
maka akan bernilai 1.

Perhitungan setiap sel pada tabel 4.7 yaitu dari tabel 4.6 dimana nilai
setiap sel kriteria dibagi dengan jumlah nilai. Bobot dihasilkan oleh
perhitungan jumlah rata rata sel pada setiap proses.

Tabel 4. 7. Hasil Pembobotan Matrik Perbandingan

Proses [Financial| Productivity| Utilize | Quality |Cycle Time| Jumlah Bobot
Financial 0,15 0,32 0,37 0,23 021 0,84 0,26
Productivity| 0,30 0,17 0,11 021 036 0,57 023
Utilize 024 0,08 0,24 0,17 0,09 0,55 0,16
Quality 0,15 0,15 0,17 023 0,14 047 0,17
Cycle Time| 0,16 029 0.11 0,16 020 0,57 0,19
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Langkah selanjutnya adalah dari tebel 4.7 matriks perbandingan
berpasangan dikalikan dengan bobot. Hasil nya yaitu eugen factor
atau Lamda maks (A maks). Consistency Index(CI) didapatkan dari A
maks dikurangi jumlah kriteria dibagi dengan kriteria dikurangi 1.
Indeks Random Consistency (IR) yaitu 0,58 berdasarkan oleh
ketetapan tabel IR. Cocsistency Ratio (CR) merupakan hasil dari
CI/RI. APabila hasil CR kurang dari 0,1 maka hasil perhitungan
tersebut dianyatakan valid.

Tabel 4. 8. Hasil Perhitungan CR

A maks 540
CI 0,10
RI 1,12
CR 0,09 <=0,1

. Pembobotan Elemen Tiap kepentingan Warehouse untuk
masing-masing kriteria KPI
Langkah selanjutnya adalah menghitung tingkat kepentingan dari
kriteria KPI setiap kepentingan Warehouse (Receiving, Putaway,
Storage). Pembobotan dilakukan dengan menggunakan microsoft
excel berdasarkan matrik perbandingan berpasangan hasil dari
pemerataan geometrik.
1. Pembobotan elemen untuk kriteria KPI Receiving
Matrik perbandingan berpasangan didapatkan dari hasil kuisioner.
Hasil kuisioner dimasukan ke dalam Ms. Excel, bobot hasil

kuisioner kemudian dihitung Geomean atau rata rata dari Expert
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yang dimintai keterangan. Hasil perhitungan seperti pada tabel
4.9.

Tabel 4. 9. Matrik Perbandingan Berpasangan kepentingan Warehouse

(Menggunakan Geometric Mean)

Matrik perbandingan berpasangan dari kriteria kepentingan
Proses KPI 1 KPI2 KPI3 [ KPI4 KPI5
KPI 1 1,00 051 0.89 0,58 1,00
KPI2 051 1,00 1,78 2.39 1,34
KPI 3 0,89 1,78 1,00 1.15 0,69
KPI 4 058 239 1.15 1.00 044
KPI5 1,00 1,34 0,69 0,44 1,00

p) 398 7.01 551 5,55 447

Geomean yang dihasilkan dari table 4.9 diasukkan dalam table 4.10
sesuai dengan kriteria yang ada. Namun bila kriteria proses sama
maka akan bernilai 1.

Perhitungan setiap sel pada tabel 4.10 yaitu dari tabel 4.9 dimana nilai
setiap sel kriteria dibagi dengan jumlah nilai. Bobot dihasilkan oleh

perhitungan jumlah rata rata sel pada setiap proses.

Tabel 4. 10. Hasil Pembobotan Matrik Perbandingan

Proses KPI 1 KPI 2 KPI3 | KPI4 KPI 5 Jumlah Bobot
KPI 1 025 0,07 0,16 0,10 022 0,49 0,163
KPI 2 0.13 0.14 032 043 030 0,59 0265
KPI 3 022 0,25 0,18 021 0,15 0,66 0204
KPI 4 0.15 034 021 0.18 0,10 0.69 0,194
KPI 5 025 0,19 0,13 0,08 022 0,57 0.174
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Langkah selanjutnya adalah dari tebel 4.10 matriks perbandingan
berpasangan dikalikan dengan bobot. Hasil nya yaitu eugen factor
atau Lamda maks (A maks). Consistency Index(CI) didapatkan dari A
maks dikurangi jumlah kriteria dibagi dengan kriteria dikurangi 1.
Indeks Random Consistency (IR) yaitu 0,58 berdasarkan oleh
ketetapan tabel IR. Cocsistency Ratio (CR) merupakan hasil dari
CI/RI. APabila hasil CR kurang dari 0,1 maka hasil perhitungan
tersebut dianyatakan valid.

Tabel 4. 11. Hasil Perhitungan CR

A maks 547
CI 0,12
RI 1,12
CR 0,10 <=0,1

. Pembobotan elemen untuk kriteria KPI Putway

Matrik perbandingan berpasangan didapatkan dari hasil kuisioner.
Hasil kuisioner dimasukan ke dalam Ms. Excel, bobot hasil kuisioner
kemudian dihitung Geomean atau rata rata dari Expert yang dimintai

keterangan. Hasil perhitungan seperti pada table 4.12.

Tabel 4. 12. Matrik Perbandingan Berpasangan kepentingan Warehouse

(Menggunakan Geometric Mean)
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Matrik perbandingan berpasangan dari kriteria kepentingan
Proses KPI 1 KPI 2 KPI3 | KPI4 KPI 5
KPI 1 1.00 0.85 0381 0.71 0.84
KPI2 0.85 1.00 1,06 1,19 1,19
KPI 3 0381 1.06 1,00 1,03 0,70
KPI 4 071 1,19 1,03 1,00 1,72
KPI 5 0.84 1.19 0.70 1.72 1,00

D) 422 529 4,60 5,65 545

Geomean yang dihasilkan dari table 4.12 diasukkan dalam table 4.13
sesuai dengan kriteria yang ada. Namun bila kriteria proses sama
maka akan bernilai 1.

Perhitungan setiap sel pada tabel 4.13 yaitu dari tabel 4.12 dimana
nilai setiap sel kriteria dibagi dengan jumlah nilai. Bobot dihasilkan
oleh perhitungan jumlah rata rata sel pada setiap proses.

Tabel 4. 13. Hasil Pembobotan Matrik Perbandingan

Proses KPI'1 KPI 2 KPI3 | KPI4 KPI 5 Jumlah Bobot
KPI'1 024 0,16 0,18 0,13 0,15 0,58 0,171
KPI2 0.20 0.19 0.23 0.21 0,22 0,62 0210
KPI 3 0,19 0,20 022 0,18 0,13 0,61 0,184
KPI 4 0.17 022 022 0,18 032 0,62 0222
KPI 5 0,20 022 0,15 0,30 0,18 0,58 0213

Langkah selanjutnya adalah dari tebel 4.13 matriks perbandingan
berpasangan dikalikan dengan bobot. Hasil nya yaitu eugen factor
atau Lamda maks (A maks). Consistency Index(CI) didapatkan dari A
maks dikurangi jumlah kriteria dibagi dengan kriteria dikurangi 1.

Indeks Random Consistency (IR) yaitu 0,58 berdasarkan oleh
ketetapan tabel IR. Cocsistency Ratio (CR) merupakan hasil dari
CI/RI. APabila hasil CR kurang dari 0,1 maka hasil perhitungan

tersebut dianyatakan valid.
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Tabel 4. 14. Hasil Perhitungan CR

A maks 5,08
CI 0,02
RI 1,12
CR 0,02 <=0,1

3. Pembobotan elemen untuk kriteria KPI Storage
Matrik perbandingan berpasangan didapatkan dari hasil kuisioner.
Hasil kuisioner dimasukan ke dalam Ms. Excel, bobot hasil kuisioner
kemudian dihitung Geomean atau rata rata dari Expert yang dimintai
keterangan. Hasil perhitungan seperti pada table 4.15.

Tabel 4. 15. Matrik Perbandingan Berpasangan kepentingan Warehouse

(Menggunakan Geometric Mean)

Matrik perbandingan berpasangan dari kriteria kepentingan
Proses KPI 1 KPI2 KPI3 | KPI 4 KPI 5
KPI 1 1,00 0.85 0.84 0,87 1,07
KPI2 085 1,00 1,68 2,06 1,06
KPI 3 0,84 1,68 1,00 1,00 0,67
KPI 4 0.87 2.06 1.00 1,00 0,68
KPI 5 1.07 1,06 0,67 0,68 1,00

= 4.64 6.65 5,19 5.62 448

Geomean yang dihasilkan dari table 4.15 diasukkan dalam table 4.16
sesuai dengan kriteria yang ada. Namun bila kriteria proses sama
maka akan bernilai 1.

Perhitungan setiap sel pada tabel 4.16 yaitu dari tabel 4.15 dimana
nilai setiap sel kriteria dibagi dengan jumlah nilai. Bobot dihasilkan
oleh perhitungan jumlah rata rata sel pada setiap proses.

Tabel 4. 16. Hasil Pembobotan Matrik Perbandingan
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Proses KPI 1 KPI 2 KPI3 | KP4 KPI 5 Jumlah | Bobot
KPI 1 0,22 0.13 0.16 0,16 024 0,51 0,180
KPI 2 0,18 0.15 032 037 024 0,66 0,252
KPI 3 0,18 025 0.19 0,18 0.15 0,63 0,191
KPI 4 0,19 031 0.19 0,18 0.15 0.69 0.204
KPI 5 0,23 0.16 0.13 0,12 022 0,52 0,173

Langkah selanjutnya adalah dari
berpasangan dikalikan dengan bobot. Hasil nya yaitu eugen factor
atau Lamda maks (A maks). Consistency Index(CI) didapatkan dari A
maks dikurangi jumlah kriteria dibagi dengan kriteria dikurangi 1.

Indeks Random Consistency (IR) yaitu 0,58 berdasarkan oleh
ketetapan tabel IR. Cocsistency Ratio (CR) merupakan hasil dari

CI/RI. APabila hasil CR kurang dari 0,1 maka hasil perhitungan

tersebut dianyatakan valid.

tebel 4.4 matriks perbandingan

Tabel 4. 17. Hasil Perhitungan CR

A maks 542
CI 0,11
RI 1,12
CR 0,09 <=0.1
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4. Struktur Hierarki Bobot KPI

Proses Kriteria
No KPI Indikator KPI Level 3 Bobot

Level 1 Level 2
Financial KPI 1 [Receiving Cost Per Line 0.163
Productivity KPI 2 |Receipts per man hour 0.265
Receiving |Utilitization KPI 3 [% Dock door utilization 0,204
|Quality KPI 4 |% Receipts processed time per receipts 0.194
Cycle Time KPI 5 |Inventory davs on hand 0.174
Financial KPI 1 [Putway Cost Per Line 0,171
Productivity KPI 2 [Put Away per man hour 0.210
Put Away |Utilitization KPI 3 |% Utilization of put away labor and equipment | 0.184
|Quality KPI 4 |% Perfect putaways 0,222
Cycle Time KPI 5 |Putway cvele time (per putway) 0.213
Financial KPI 1 [Storage Cost Per Item 0.180
Productivity | KPI 2 |Inventory Persquare foot 0,252
Storage |Utilitization KPI 3 [% Location and cube occupied 0.191
|Quality KPI 4 |% Location without inventory 0.204
Cycle Time KPI 5 |Inventory days on hand 0.173

Gambar 4. 3. Hirarki Bobot KPI Warehouse Wukirsari

Fimancial Financial Financial
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Gambar 4. 4. Hirarki Bobot KPI Warehouse Wukirsari
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b. Pengukuran Kinerja Warehouse Wukirsari

Data Produk di Warhouse Februar 2022

No Nama Produk panjang (m) | lebar (m) | tmggi | Jumlah
1 |Panel Bambu Besar Hitam 2 1 0,02 375
2 |Panel Bambu Besar Kuning 2 1 0,02 480
3 |Panel Bambu Sedang Hitam 1.5 1 0,02 230
4 [Panel Bambu Sedang Kuning 1.5 1 0,02 175
5 |Stik Rotan 1 0,02 0 0
6 |Meja Kayu 2 1 0,5 0
7 |Meubel Bambu 4 4 2 0

Total 1260

1. Kiriteria Receiving

Receiving x Financial

Hasil perhitungan untuk kategori Receiving dan Financial

Gaji karyawan perbulan : Rp. 6.600.000,-
- Jumlah hari kerja perbulan : 26 Hari

- Lamanya kerja dalam 1 hari : 8 Jam

- Jumlah Karyawan Gudang : 3 Orang

- Lamanya Receiving :4 Jam

Maka

. Gaji Karyawan
Jumlah Hari kerja

_ _6.600.00
26

= Rp 254.000 / Hari = Rp 31.750 / Jam
Jumlah Karyawan 3 orang dan sekali Receiving 4 jam, maka

Financial yang harus ditanggung adalah
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= Rp 31.750 x 4 jam = Rp. 127.000 .-
= Rp. 127.000 x 3 Orang = Rp 381.000.-

Receiving x Productivity

- Productivity dalam 1 kali Receiving seminggu sekali adalah

1 Receiving
3 orang
4 jam

.. 1 Oran
=1 Receiving = ]a—m‘g
_ 1Receiving __
"~ ManHour M

Receiving x Utilisasi

- Utilitas Dook Door adalah

Ukuran Gedung =65mx20m
Ukuran Ruang Receiving =15mx8m
Maka

Ukuran Ruang Receiving ~ : Ukuran Gedung

ISmx8m : 65mx20m
120 : 1300

e *+ {1207
Utilitas nya adalah =—5-=9.2 %

Receiving x Quality
Total Good Receiv dalam 3 bulan = 1.260 panel

Cancel Good Receiv dalam 3 bulan = 75 Panel

% Material Return = 1;20 =6%

Receiving x Cycle Time

Lamanya waktu dalam menangani 1 kali Receiving = 4 Jam/Receiving
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2. Kriteria Put away
Put away x Financial
- Waktu Put away = 2,5 Jam

- Jumlah Pekerja = 3 Orang

Maka
_ GagjiKaryawan _ 6.600.00 e
= Jumlah Harikerja 26 Rp 254.000 / Hari = Rp 31.750 / Jam

Jumlah Karyawan 3 orang dan sekali Put away 2,5 jam, maka
Financial yang harus ditanggung adalah

2,5 jam x Rp 31.750 = Rp. 79.375.,-

Rp. 79.375 x 3 Orang = Rp. 238.125.-

Put away x Productivity

Dalam 1 kali proses Put away dari penerimaan material, waktu untuk
melakukan Put away adalah selama 2,5 jam dan jumlah operator
adalah 3 orang. Maka :

2,5 jam x 3 Orang = 7,5 jam / man hour
Put away x Utilitas
- Luas lokasi put away =50 m x 8 m = 400 m?

- Luas Total Gudang =65mx 20 m= 1300 m?

400

300~ 21 %

- Utilize dalam Putaway =

Put away x Quality

Asumsi bahwa pekerja tidak melakukan kesalahan di Gudang.
Maka : Qualitas dalam melakukan Put away adalah 100 %
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Put away x Cycle Time

Rata-rata waktu yang diperlukan dalam sekali put away = 2,5 Jam
. Kriteria Storage

Storage x Financial

- Harga tanah / m? =Rp. 1.100.000

- Luas tanah =3750 m?

- Jumlah material stock di Warehouse = 1260 Panel

_ _Biaya Simpan __ 3750x1100000 —R
Item 1260 p-

3.273.809
- Biaya Tetap = Biaya Listrik + Gaji Pekerja
= Rp. 5.150.000 + Rp. 6.600.000

= Rp. 11.750.000/Bulan

11.750.000

S + Rp. 3.273.809 = Rp. 3.283.134

- Biaya Inventory =

Storage x Productivity

1260
400

Produktivitas dalam Storage = =3.15 item / m?

Storage x Utilitas

% lokasi yang di tempati = % x 100 % = 34,6 %

Storage x Quality

Storage x Quality = 100%

Storage x Cycle Time

Waktu penyimpanan material ditarget secepatnya keluar dari

Warehouse, jika diasumsikan dalam hari = 14 days
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Data KPI Warehouse Wukirsari

Data KPI Warehouse Wukirsari didpatkan dari hasil wawancara dengan Bapak Rois selaku Supervisior. Data yang

diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan metode Scoring system. Scoring System dilakukan untuk mengetahui nilai

pencapaian terhadap target yang telah ditentukan bagi setiap indikator kinerja.

Proses

Kriteria

Rata Rata

Level 1 Level 2 No KPI Indikator KPI Level 3 Pencapaian Akiual Target Min | Target Maksimal Kategori Bobot
Financial KPI1 Receiving Cost Per Line Rp 381.000 | Rp &00.000 | Rp 300.000 |Lower Is Better 0,16
Productivity |KPI 2 Receipts per man hour 1 3 0.5 Lower Is Better 026

Receiving |Utilitization  |KPI 3 % Dock door utilization 9% 8% 15% Lower Is Better 0,20
Quality KPI 4 % Receipts processed time per receipts 6% 3% 10% Lower Is Better 0,19
Cycle Time |KPI 5 Inventory davs on hand 4 5 3 Larger [s Better 0.17
Fmancial KPI1 Putway Cost Per Line Rp 238.125| Rp 300.000 | Bp 200.000 |Lower Is Better 0.17
Productivity |KPI 2 Put Awav per man hour 75 8 5 Larger Is Better 021
Put Away [Utilitization  [KPI 3 % Utilization of put away labor and equipment 31.0% 20% 50% Lower Is Better 018
| Quality KPI 4 % Perfect putaways 100.0% 90% 100% Larger [s Better 0,22
Cycle Time  |KPI S Putway cycle time (per putway) 2.5 4 2 Lower Is Better 021
Fmancial KPI 1 Storage Cost Per [tem Rp 3.283.134 | Rp 1.500.000 | Rp 3.500.000 |Lower Is Better 0.18
Productivity |[KPI 2 Inventory Persquare foot 3.15 5 3 Lower Is Better 025

Storage |Utilitization  |[KPI 3 % Location and cube occupied 34.6% 30% 50% Lower Is Better 0,19
| Quality KPI 4 % Location without nventory 100.0% 80% 100% Larger [s Better 0.20
Cvycle Time  |KPI 5 Inventory davs on hand 14 20 10 Lower Is Better 017
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d. Pengukuran Kinerja Warehouse Wukirsari dengan S-Norm

Proses normalisasi dilakukan dengan rumus normalisasi Snorm dari De boer (Trienekens & Hvolby), 2000).

1. Untuk Larger is Better

(5i — Smin)
Snorm=-—————x100
(Smax— Smin) Katerangan *
2. Untuk Lower is Better Si = Nilai indikator aktual yang berhasil dicapai
Snorm = M x 100 Smax = Nilai pencapaian kinerja terbaik dari indikator kinegja
(Smax— Smin) Smin = Nilai pencapaian kinerja terburuk dani indikator kinerja

Pada pengukuran ini setiap bobot indikator dikonversikan kedalam interval nilai tertentu yaitu 0 (nol) sampai dengan

100 (seratus). Nol (0) diartikan paling jelek dan seratus (100) diartikan paling baik.

E;i:sl IE:ZT; No KPI Indikator KPI Level 3 PencRaeri)zaE;Tkt ual Target Min M—l;il:f: al Kategori Bobot | Snorm
Fmancial KPI1 Receming Cost Per Line Rp 381.000 | Rp 800.000 | Rp  300.000 [Lower [s Better 0 16-
Productivity |[KPI 2 Receipts per man hour 1 3 0.5 Lower s Better (.26

Receiving |Utilitization |KPI 3 % Dock door utilization 9% 8% 15% Lower Is Better 020[ 8286
Quality KPI 4 % Recelpts processed time per receipts 6% 5% 10% Lower [s Better 0.19 20.00
Cycle Time |[KPI 5 [nventory davs on hand 4 5 3 Larger g Better 0.17
Financial KPI1 Putway Cost Per Line Rp 238.125 | Rp 300.000 | Rp  200.000 [Lower [s Better 0.17
Productivity [KPI 2 Put Away per man hour 7.5 8 5 Larger g Better 0.21

Put Away |Utilitization |KPI 3 % Utilization of put awav labor and equipment 31.0% 20% 50% Lower [g Better 0.18 6333
Quality KPI 4 % Perfect putaways 100.0% 90% 100% Larger ¢ Better 0221 100.00
Cycle Time |KPI 5 Putway cycle time (per putway} 2.5 4 2 Lower [s Better 0.21
Financial KPI1 Storage Cost Per Item Rp 3.283.134 | Rp 1.500.000 | Rp 3.500.000 [Lower I[g Better 0.18
Productivity |[KPI 2 Inventory Persquare foot 3.15 5 3 Lower [s Better 0.25

Storage |Utiliization |[KPI 3 %4 Location and cube occupied 34.6% 30% 50% Lower [g Better 0.19 77.00
Quality KPI 4 % Location without mventory 100.0% 30% 100% Larger [z Better 0.20 IOOIOO
Cvycle Time |KPI 5 Inventory davs on hand 14 20 10 Lower [z Better 017
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e. Penilaian Nilai Akhir Kinerja Warehouse
Proses | Krteria No KPI Indikator KPI Level 3 Ratz B Target Min Targel Kategen | Bobet | Snorm Bobot x|~ Skar Total
Level 1 Level 2 Pencapaian Akfual Maksimal Snorm | Performansi|  Nilag
Fmnancial |KP11 [Recewmg Cost Per Line Rp 381000 | Rp 800.000 | Rp  300.000 |Lower Is Better
Productivity [KP1 2 [Recemts per man hour 1 3 0,5 Lower Is Better |
Receiving | Utilitization |KP13 % Dock door ulilization 9% 8% 15% Lower Is Befter| 020] 8286 1691 4909
Quality KPl4  |% Recempts processed time per receipts 6% 5% 10% Lower Is Better
Cycle Time |[KP1 5 |Inventory days on hand 4 5 3 Larger [ Better
Fmnancial |KP11  |Putway Cost Per Line Rp 238125 | Rp 300000 | Rp  200.000 |Lower Is Better
Productvity |[KP1 2 |Put Away per man hour 75 8 5 Larger [ Better
Put Away |Utilitization |KPI13 % Utilization of put away labor and equipment 31.0% 20% 50% Lower Is Better 49,21 144,17
Quality KP4 |% Perfect putaways 100.0% 90% 100% Larger [s Better
Cycle Time |KP1S  |Putway cyele time (per putway) 25 4 2 Lower Is Better
Financial |KPI11 Storage Cost Per ltem Ep 3283134 | Rp 1.500.000 | Rp 3.500.000 |Lower Is Better
Productivity [KP1 2 |Inventory Persquare foot 3,15 5 3 Lower Is Better
Storage |Utiltization [KP13  |% Location and cube occupied 34.6% 30% 0% Lower Is Better 4587
Quality KPl4 % Location without mventory 100.0% 80% 100% Larger [s Better| 0,200 10000
Cycle Tme |KP15  |lnventory days on hand 14 20 10 Lower Is Better H 6,91
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Bab V

Analisis Hasil dan Rekomendasi

5.1. Analisis

5.1.1. Analisa Hasil Pembobotan Proses Warehouse Dengan AHP
Pembobotan proses Warehouse dengan metode Analysis Hierarchi
Process (AHP) diperoleh hasil pengolahan data berupa struktur bobot
proses aktifitas Warehouse. Hasil pembobotan kinerja proses aktifitas
Warehouse, yang berupa nilai pembobotan setiap proses Warehouse.
Berdasarkan pembobotan dengan metode AHP diperoleh bobot
tertinggi adalah Put away (0,358) dan bobot terrendah adalah Storage
(0,285). Sedangkan untuk nilai bobot indikator aktifitas Warehouse
didapatkan hasil pembobotan kinerja indikator proses aktifitas
Warehouse, yang berupa nilai pembobotan indikator setiap proses
Warehouse. Hasil pembobotan kinerja indikator proses Warehouse
adalah :

a. Receiving
Bobot Tertinggi : Productivity (0,264)
Bobot Terendah : Financial (0,163)

b. Put away
Bobot Tertinggi : Quality (0,222)
Bobot Terendah : Financial (0,171)

c. Storage
Bobot Tertinggi : Productivity (0,252)
Bobot Terendah : Cycle Time (0,173)
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5.1.2. Analisa Hasil Indikator Kinerja Warehouse Dengan KPI

Dari hasil pengukuran kinerja Warehouse dengan perhitungan metoda
Key Performance Indicatirs (KPI), diperoleh hasil Key Performance
Indikators, yang berupa rata-rata pencapaian kinerja actual bulan
Desember 2021 — Februari 2022. Selanjutnya dibandingkan dengan
hasil pencapaian kinerja minimum dan hasil pencapaian kinerja
maksimum. Hasil kategorinya adalah Lower is Better dan Larger is
Better. Kategori Lower is Better untuk nilai biaya dan waktu,
sedangkan kategori Larger is Better untuk pencapaian dalam bentuk
persen angka. Dari hasil pengolahan data untuk hasil pencapaian
actual, pencapaian kinerja minimum dan hasil pencapaian maksimum,
digunakan untuk data yang selanjutnya akan dinormalisasi dengan
metode Standard Normalization (S-Norm), dengan menambahkan

kategori Lower is Better dan Larger is Better.

Tabel 5. 1. Data KPI Warehouse Wukirsari

Proses Kriteria : Rata Rata
Level 1 Level 2 No B isgior K Qevelp Pencapaijan Aktual
Financial KPI'1 Receiving Cost Per Line Rp 381.000
Productivity |[KPT 2 Receipts per man hour 1
Receiving |Utilitization |KPI 3 % Dock door utilization 9%
|Quality KPI 4 % Receipts processed time per receipts 6%
Cvycle Time |KPI 5 Inventory davs on hand 4
Financial KPI1 Putway Cost Per Line Rp 238.125
Productivity |[KPT 2 Put Away per man hour 7.5
Put Away |Utilitization |KPI 3 %0 Utilization of put away labor and equipment 31.0%
|Quality KPI 4 % Perfect putaways 100,0%
Cvycle Time |KPI 5 Putway cycle time (per putway) 2.5
Financial KPI'1 Storage Cost Per Item Rp 3.283.134
Productivity |KPT 2 Inventory Persquare foot 3.15
Storage |Utilitization |[KPI 3 % Location and cube occupied 34.6%
| Quality KPI 4 % Location without inventory 100.0%
Cycle Time |KPI 5 Inventory davs on hand 14
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5.1.3. Analisis Hasil Pengukuran Kinerja Warehouse dengan S-Norm

Dari hasil pengukuran kinerja Warehouse dengan perhitungan metoda

Standard Normalization (S-Norm)) dan menggunakan metode Traffic

Light System, dapat diketahui bahwa KPI yang termasuk dalam

kategori hijau sebanyak 9 KPI, kategori kuning sebanyak 12 KPI, dan

kategori merah sebanyak 4 KPI.

1. Warna hijau diberikan untuk angka kinerja yang terdapat pada
level 70 hingga 100, yang berarti kinerja KPI mendekati atau
bahkan sama dengan target perusahaan

2. Warna kuning diberikan untuk angka kinerja yang terdapat pada
level 41 hingga 69, yang berarti pihak manajemen harus
berhati-hati dengan adanya kemungkinan yang bias terjadi karena
kinerja KPI belum mendekati target dan masih fluktuasi.

3. Warna merah diberikan untuk angka kinerja yang terdapat pada
level 0 hingga 40, yang berarti angka kinerja KPI terseut

benar-benar dibawah target dan diperlukan perbaikan segera.
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Tabel 5. 2. Data Hasil S Norm

Proses Kriteria No KPI Indikator KPI Level 3 Snorm
Level 1 Level 2
Financial KPI 1 Receiving Cost Per Line -
Productivity [KPI 2 Receipts per man hour
Recetving |Utilitization |KPI 3 % Dock door utilization 82.86
Quality KPI 4 % Receipts processed time per receipts 80.00
Cvcle Time [KPI 5 Inventory davys on hand
Financial |KPI 1 Putwav Cost Per Line
Productivity |[KPI 2 Put Away per man hour
Put Away |Utilitization |KPI 3 % Utilization of put away labor and equipment 63.33
Quality KPI 4 % Perfect putaways 100,00
Cvcle Time |KPI 5 Putway cycle time (per putway)
Financial KPI 1 Storage Cost Per Item
Productivity |[KPI 2 Inventory Persquare foot
Storage |Utilitization |KPI 3 % Location and cube occupied 77.00
Quality KPI 4 % Location without inventory 100i00
Cycle Time |[KPI 5 Inventory days on hand

5.1.4. Analisis Hasil Pengukuran Akhir Kinerja Warehouse

Perhitungan nilai akhir kinerja Warehouse dilakukan dengan cara

mengalikan setiap skor normalisasi yang telah di dapat dari rumus

normalisasi Snorm De Boer dengan bobot dari tiap-tiap ruang lingkup

Key Performance Indikator, proses dan kriteria. Pengolahan datanya

dilaksanakan sebagai berikut :

a. Perhitungan nilai akhir KPI Perhitungan ini bertujuan untuk

mencari dari nilai akhir KPI yang ada pada proses dan kriteria.

Nilai Skor didapat dari perhitungan normalisasi dan bobot didapat

dari perhitungan dengan AHP. Nilai normalisasi dirataratakan

katerna pencapaian actual.

Perhitungan akhir Kriteria Perhitungan ini bertujuan untuk

mencari nilai akhir dari kriteria yang ada pada proses. Nilai skor
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didapat dari perhitungan skor total KPI pada setiap kriterianya dan

bobot didapat dari perhitungan AHP

Perhitungan nilai total Kinerja Gudang Perhitungan ini bertujuan

untuk mencari nilai akhir dari kinerja Warehouse 5. Nilai skor

didapat dari perhitungan skor total kriteria setiap prosesnya dan

bobot didapat dari perhitungan AHP

Dengan menggunakan S-Norm De Boer pengukuran kinerja pada

Warehouse Wukirsari, didapatkan indeks kinerja sebesar 94,20835.

Dengan mengacu pada Sistem Monitoring Indikator Performance

(Dari sumber Trienekens & Hvolby, 2000), diambil kesimpulan bahwa

kinerja adalah Excellent. Rangkuman hasil penilaian akhir dengan

menggunakan S-Norm De Boer pengukuran kinerja pada Warehouse,

adalah sebagai berikut :

Tabel 5. 3. Hasil perhituangn total Kinerja Akhir

Proses Kiriteria . Bobot x Skor Total
Levell Level2 o2 LR KPT Tovel 3 i Snorm | Performansi| Nilai
Financial KPI'1l [Receiving Cost Per Line 64|
Productivity [KPI2 |Receipts per man hour 5,.29|
Receiving |Utlitization KPI 3 % Dock door utilization 82.86 1691 49,09
Quality KPI 4 % Receipts processed time per receipts 80,00 15,55
Cycle Time |[KPI 5 Inventory days on hand 50.00| 8,70
Financial KPI1 [Putway Cost Per Line -f
Productivity |KPI 2 Put Away per man hour 3.50|
Put Away |Utilitization  |[KPI 3 % Utilization of put away labor and equipment 63,33 11,66 49,21 144,17
|Quality KPI 4 % Perfect putaways 22.20|
Cycle Time |KPI5  |Putway cycle time (per putway) 532
Financial KPI1 [Storage Cost Per Item 1.95|
Productivity [KPI 2 Inventory Persquare foot 1,89|
Storage |Ultilitization KPI 3 % Location and cube occupied 77.00 14,69 45,87
|Quality KPI 4 % Location without inventory 10000 2042|
Cycle Time |KPI 5 Inventory days on hand 691
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KPI yang termasuk dalam kategori hijau mengindikasikan bahwa
performa KPI tersebut sudah mencapai target yang telah ditetapkan
oleh perusahaan, sehingga harus tetap dipertahankan bahkan
ditingkatkan agar pencapaian dari masing-masing KPI dapat mencapai
best practice atau melebihi target yang diharapkan untuk periode
berikutnya. Untuk KPI yang belum mencapai target, yaitu KPI pada
kategori merah dan kuning harus diberi tindakan perbaikan untuk
meningkatkan performa kinerjanya. Namun yang perlu segera
mendapatkan prioritas perbaikan adalah KPI pada kategori merah
karena nilai pencapaiannya sangat jauh di bawah target.

KPI yang belum memenuhi target yaitu

a. Receiving cost perline : Biaya penerimaan yang tinggi disebabkan
oleh wwaktu menerimaan barang yang lama yaitu 4 jam setiap
satukali Receiving.

b. Receipts perman hour : Pencapaian aktual Put away per man hour
sama dengan nilai pencapaian minimum, Masih menggukana
tenaga manual dan penempatan yang tidak ditata berdasarkan SOP.

c¢. Putway Cost Per Line : Waktu put away yang panjang dengan
jumlah pekerja yang sedikit serta kurangnya alat berat yang
membantu proses put away

d. Put away per man hour : Waktu put away yang panjang dengan

jumlah pekerja yang sedikit serta kurangnya alat berat yang
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membantu proses put away. Selain itu alur put away yang tidak
disesuaikan dengan SOP sehingga tidak beraturan.

e. Put Way Cycle Time : Cycle time yang ada di Put away terlalu
lama sehingga menyebabkan barang yang ada tidak bisa langsung
masuk ke Storage sehingga menumpuk dibagian luar gudang.

f. Storage Cost Per Item : Biaya penyimpanan material tinggi,
karena adanya material-material dead stock, yang sudah lama
tidak bergerak. Terbatasnya space Warehouse maka penyusunan
material dengan rack yang tinggi dan menyebabkan adanya
potensi bahaya tertimpa.

g. Inventory Persquare Foot : Kemampuan menyimpan dalam setiap
rack/ pallet tidak dimaksimalakan. Penempatan pallet yang tidak
beraturan, serta tidak adanya SOP Storage.

h. Inventory days on hand : Waktu penyimpanan material ditarget
secepatnya keluar dari Warehouse sekitar 14 hari. Namun faktanya

lebih dari 14 hari panel mengendap dalam Warehouse wukirsari.

5.2. Rekomendasi

Hasil dari penelitian diatas yang menggunakan pembobotan didapatkan 8
indikator kinerja yang berada dalam kategori Merah. KPI yang belum

memenubhi target yaitu
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Receiving cost perline : Biaya penerimaan yang tinggi disebabkan
oleh wwaktu menerimaan barang yang lama yaitu 4 jam setiap
satukali Receiving.

Receipts perman hour : Pencapaian aktual Put away per man hour
sama dengan nilai pencapaian minimum, Masih menggukana
tenaga manual dan penempatan yang tidak ditata berdasarkan SOP.
Putway Cost Per Line : Waktu put away yang panjang dengan
jumlah pekerja yang sedikit serta kurangnya alat berat yang
membantu proses put away

Put away per man hour : Waktu put away yang panjang dengan
jumlah pekerja yang sedikit serta kurangnya alat berat yang
membantu proses put away. Selain itu alur put away yang tidak
disesuaikan dengan SOP sehingga tidak beraturan.

. Put Way Cycle Time : Cycle time yang ada di Put away terlalu
lama sehingga menyebabkan barang yang ada tidak bisa langsung
masuk ke Storage sehingga menumpuk dibagian luar gudang.
Storage Cost Per Item : Biaya penyimpanan material tinggi,
karena adanya material-material dead stock, yang sudah lama
tidak bergerak. Terbatasnya space Warehouse maka penyusunan
material dengan rack yang tinggi dan menyebabkan adanya

potensi bahaya tertimpa.
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0. Inventory Persquare Foot : Kemampuan menyimpan dalam setiap
rack/ pallet tidak dimaksimalakan. Penempatan pallet yang tidak
beraturan, serta tidak adanya SOP Storage.

p. Inventory days on hand : Waktu penyimpanan material ditarget
secepatnya keluar dari Warehouse sekitar 14 hari. Namun faktanya
lebih dari 14 hari panel mengendap dalam Warehouse wukirsari.

Kategori merah diberikan untuk angka kinerja yang terdapat pada level 0
hingga 40, yang berarti angka kinerja KPI terseut benar-benar dibawah target
dan diperlukan perbaikan segera.
Hasil tersebut setelah di vallidasi dengan pihak pengelola Warehouse
Waukirsari Dekor Asia memang membutuhkan Rekomendasi perbaikan.
Rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil perhitungan dilakukan 2 perbaikan.
Rekomendasi Pertama adalah pembuatan /ayout untuk memperbaiki posisi
penataan Warehouse, alur kerja Warehouse dan kemudian akan dirumuskan
rekomendasi kedua yaitu Standar Operasional Prosedur (SOP). Pemilihan
rekomendasi layout didasarkan pada hasil KPI yang merujuk waktu proses
penyimpanan barang terlalu lama. Penyimpanan barang terlalu lama
dikarenakan adanya masalah pada Gudang seperti pada pembahasaan diagram
fishbone diatas.
5.2.1. Rekomendasi Layout

Berikut adalah gambar alur Warehouse yang diambil saat identifikasi

masalah bulan Februari 2022.
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Gambar 5. 2. Alur Warehouse wukirsari dan keterangan gambar

Rekomendasi layout diberikan kepada pihak dekor Asia dengan
mempertimbangkan aspek 8 indikator kinerja yang merah dengan
dipadukan sistem menejemen Warehouse dan wawancara validasi
kepada pihak pengelola Warehouse wukirsari. Rekomendasi re-layout
dengan menggunakan metode shared Storage. Metode tersebut
digunakan karena pihak Dekor Asia memiliki banyak produk yaitu,
Produk dari bambu seperti Panel Bambu dan Tirai Bambu, Produk
Kayu seperti Furniture dan Ornamen Dinding, dan Produk Rotan
seperti Tongkat dan Stick Drum.

Metode Shared Storage menurut Francis, et all (1992:286) di
dalam buku yang berjudul Facility Layout and Location: An
Analytical Approach adalah suatu penyusunan area-area penyimpanan

berdasarkan kondisi luas lantai gudang, kemudian diurutkan area yang
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paling dekat sampai area yang terjauh dari pintu keluar masuk I/O
sehingga penempatan barang yang akan segera dikirim diletakkan
pada area yang paling dekat dan begitu seterusnya. Shared Storage
dianggap sebagai sistem pemindahan barang yang cepat terhadap
suatu produk, jika masing-masing palet diisi di dalam area gudang
yang berbeda dari waktu ke waktu. Tergantung pada jumlah dari
produk di dalam gudang pada waktu pengiriman tiba, akan mungkin
bahwa 5 palet yang terisi.

Pengolahan data di metode shared Storage mencangkup
pengolahan hal-hal yang saling berkaitan untuk perencanaan tata letak

di dalam gudang, dimana hal-hal yang saling berkaitan sebagai berikut

- Menentukan jumlah rata-rata produk keluar gudang perbulan.
- Menentukan jumlah rata-rata produk masuk gudang perbulan.
- Kebutuhan ruang (space requiment)

- Menentukan Allowance ruang.

- Penempatan produk (assignment).

- Jarak dari area gudang ke pintu menggunakan alat (tools) bantu.
Perhitungan dengan metode shared Storage sebelum dilakukan
perbaikan.

Data yang diperoleh kemudian diolah seperti berikut :

a. Rata-rata barang keluar Gudang

Y Pengeluaran Barang bulan 1,2,3
3

Pengeluaran barang perbulan :

. 1260

2 = 420
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Rata-rata barang masuk ke Gudang

. X Barang Masuk bulan 1,2,3
’ 3

Pemasukan barang perbulan

. 1335

2 — 445

Kebutuhan ruang (space requiment)

Rata—rata penyimpanan

space requlment ' Barang yang ditampung

. 420

=28

Penentuan Lebar Aisle

Digonal : \/(Panjang)2 5 (Lebar)2

G+ (3)=5,8m?

Perhitungan Throughput
T . __Rata" Barang Masuk Rata" barang keluar
* Xkemasan dalam 1 pallet YXKemasan dalam 1 pallet
420 445

:T+?:57’6z58

Perhitungan Assigment
. X Throughput _ 58 _
Asszgment * Space Requirement 28 2

Perhitungan Jarak area Gudang ke pintu

Dij V& —a)’+ (@ —b)2 =10 - 8" + (0 — 35)°
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Data Produk di Warhouse Februari 2022

Totak
No Nama Produk panjang (m)| lebar (m) | tinggi | Jumlah| Maksimum Kebutuha.l? Kebutuhan
Palet Teoritis Palet
/Palet
1 |Panel Bambu Besar Hitam 2 1 0,02 375 15 25 25
2 |Pancl Bambu Besar Kuning 2 1 0,02 480 15 32 32
3 |Panel Bambu Sedang Hitam 1,5 1 0,02 230 15| 15,3333333 15
4 |Panel Bambu Sedang K uning 1.5 1 0,02 175 15] 11.6666667 12
5 [Stik Rotan 1 0.02 0 0 15 0 0
6 |Meja Kayu 2 1 0,5 0 15 0 0
7 |Meubel Bambu 4 4 2 0 15 0 0
Total 1260 105 84 84
Perhitungan Luas Area Penyimpanan
Luas Area Penyimpanan : Panjang pallet x lebar pallet tinggi pallet
:1,5mx1,5mx0,15m=0,3375m*
Luas Penyimpanan
Luas Arca
Nama Produk panjang (m) | lebar (m) | tinggi Ke?zgilan Penyimpanan/ P::JE;ijnAp;Zn
Palet
Panel Bambu Besar Hitam 2 1 0,02 25 0,3375 8.4375
Panel Bambu Besar Kuning 2 1 0,02 32 0,3375 10.8
Panel Bambu Sedang Hitam 1,5 1 0,02 15 0,3375 5,175
Panel Bambu Sedang Kuning 1,5 1 0,02 12 0,3375 3,9375
Stk Rotan 1 0,02 0 0 0.3375 0
Meja Kayu 2 1 05 0 0.3375 0
Meubel Bambu 4 4 2 0 0,3375 0
Hasil perhitungan jarak tempuh total berdasarkan data Februari 2022
Jarak
Blok Nama Produk X a y b Tempuh
A Panel Bambu Sedang Kuning 0 8 0 14 22
Panel Bambu Besar Kining 0 8 0 14 22
B Panel Bambu Sedang Hitam 0 8 0 20 28
Panel Bambu Besar Hitam 0 8 0 20 28
Stik Rotan 0 8 0 35 43
Meja Kayu 0 8 0 35 43
Meubel Bambu 0 8 0 40 48
Total 234
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Kemudian, dilakukan perhitungan ulang dengan metode yang sama untuk melihat
hasil rekomendasi.

Jarak Tempuh Produk yang ada di Gudang berdasarkan Rekomendasi

Jarak
Blok Nama Produk X a y b Tempuh
A |Pancl Bambu Besar Hitam 0 8 0 8 16
Panel Bambu Besar Kuning 0 8 0 8 16
B Panel Bambu Sedang Hitam 0 8 0 15 23
Panel Bambu Sedang Kunng 0 8 0 15 23
C Stik Rotan 0 8 0 30 38
D  |MejaKayu 0 8 0 15 23
E Meubel Bambu 0 8 0 30 38
Total 177

! ._.f f—

Gambar 5. 3. Ukuran rekomendasi lokasi Warehouse Wukirsari
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Gambar 5. 4. Alur rekomendasi Warehouse wukirsari dan keterangan gambar
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Rekomendasi selanjutnya adalah penerapan 5 S yaitu seperti pada table berikut

Tabel Usulan 5 8

58

Usulan

Seirl

(Ringkas)

Sebelurn mulai kegiatan, kenah benda atau alat yang digunakan
pada tempat kerja. Contohnya: kegiatan penggunaan forklift

Sediakan tempat penyimpanan alat sesuai dengan alatnya
IMAsINZ-MAasimng,

Simpan alat yang sudah digunakan pada tempat penyimpanan.

Buang semua barang dan alat vang tidak terpakai/tusak

Seiton
(Rapi)

Alat-alat dikelompokkan memurut fungsi, jenis, dan ukuran
dalam suatu lokasi atau kotak alat khusus.

Atur peralatan sesuai dengan frekuensi penggunaan. Jika sering
menggunakarmva, dekatkan dengan operator.

Simpan, dan tempatkan produk jadi dengan benar di tempat
yang aman

Seiso
(Resik)

Atur jadwal piket pekerja untuk membersihkan alat dan tempat
kerja.

Tempat kerja harus dibersihkan sebelum dan sesudah bekerja.
Karyawan membersihkan area yang menjadi tanggung
jawabnya.

Seiketsu
(Rawat)

Melakukan pemehharaan dan perawatan alat dan temmpat kerja.

Membuat SOP (Standar Operasional Prosedur) untuk
karyawan.

Buat tanda atau petunjuk untuk menymmpan peralatan.

Membuat buku checklist yang diternpel ditermpat yang tarmpak
kelihatan secara langsung oleh karyawan dan permhk.

Shitsuke
(Rajin)

Biasa lakukan seir, seiton, seiso, sebelum dan sesudah
bekerja.

Memastikan peralatan dan sisa bahan yang sudah digunakan
tidak berserakan

Semua harus bekerja sama dan memperkuat kormumnikasi unfuk
salng membantu dan mengmgatkan agar terbiasa dalam
pelaksanaan 58 im.
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Bab VI

Kesimpulan dan Saran

6.1. Kesimpulan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai kinerja 3 aktivitas Warehouse dan
memberikan usulan perbaikan Warehouse. Berdsarkan hasil dari perhitungan
serta pembobotan Warehouse dengan menggunakan metode KPI dan AHP
serta penormalan bobot dengan SNorm maka didapatkan hasil bahwa KPI
yang belum memenubhi target yaitu

a. Receiving cost perline : Biaya penerimaan yang tinggi disebabkan oleh
wwaktu menerimaan barang yang lama yaitu 4 jam setiap satukali
Receiving.

b. Receipts perman hour : Pencapaian aktual Put away per man hour sama
dengan nilai pencapaian minimum, Masih menggukana tenaga manual
dan penempatan yang tidak ditata berdasarkan SOP.

c. Putway Cost Per Line : Waktu put away yang panjang dengan jumlah
pekerja yang sedikit serta kurangnya alat berat yang membantu proses
put away

d. Put away per man hour : Waktu put away yang panjang dengan jumlah
pekerja yang sedikit serta kurangnya alat berat yang membantu proses
put away. Selain itu alur put away yang tidak disesuaikan dengan SOP

sehingga tidak beraturan.
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e. Put Way Cycle Time : Cycle time yang ada di Put away terlalu lama
sehingga menyebabkan barang yang ada tidak bisa langsung masuk ke
Storage sehingga menumpuk dibagian luar gudang.

f. Storage Cost Per Item : Biaya penyimpanan material tinggi, karena
adanya material-material dead stock, yang sudah lama tidak bergerak.
Terbatasnya space Warehouse maka penyusunan material dengan rack
yang tinggi dan menyebabkan adanya potensi bahaya tertimpa.

g. Inventory Persquare Foot : Kemampuan menyimpan dalam setiap rack/
pallet tidak dimaksimalakan. Penempatan pallet yang tidak beraturan,
serta tidak adanya SOP Storage.

h. Inventory days on hand : Waktu penyimpanan material ditarget
secepatnya keluar dari Warehouse sekitar 14 hari. Namun faktanya lebih
dari 14 hari panel mengendap dalam Warehouse wukirsari.

Hasil tersebut menunujkan terjadi masalah di Warehouse wukirsari sehingga
perlu diadakannya perbaikan. Perbaikan bertujuan untuk meningkatkan nilai
efektivitas dan efisien dari Warehouse sehingga perusahaan mampu
memenuhi target waktu yang diberikan konsumen.

Perbaikan yang dilakukan menghasilkan nilai yang turun dari total jarak
tempuh sebesar 224 m menjadi 177 m atau turun sebesar 47 m atau 24%.
Penurunan sebesar 24% membuat jarak material handling lebih dekat

sehingga bisa menghemat waktu proses put away.
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6.2. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk Warehouse kedepannya adalah
1. Melakukan follow up terhadap voice of costumer
2. Meningkatkan kepedualian terhadap 5 s
3. Membuat SOP yang disesuaikan dengan rekomendasi
4. Meningkatkan kedisiplinan waktu
5. Meningkatkan kesadaran terhadap keselamatan kerja
Selain kepada pengelola Warehouse saran untuk penelitian selanjutnya adalah
dilakukan pengkajian ulang kinerja dari proses produksi hingga ke
Warehouse. Kemudia dilakukan percobaan rekomendasi Warehouse dengan

menerapkan system lain kemudian dikaji ualng efektivitasnya.
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